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ABSTRAK 

 

Muhammad Ismisyahriffi Edrial Zain, NIM B72214036, 2019. Pendampingan 

Masyarakat Terdampak Lumpur Lapindo Dalam Menghadapi Bencana Banjir 

Desa Gempolsari Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

 

Penelitian ini menguraikan tentang permasalahan banjir di Desa 

Gempolsari yang menjadi masalah baru setelah bencana lumpur dan kurangnya 

kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membangun kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat Desa 

Gempolsari untuk dapat tangguh menghadapi bencana banjir. Kesiapsiagaan 

masyarakat juga sangat dibutuhkan untuk mengurangi risiko dampak dan kerugian 

akibat bencana. 

Penelitian ini menggunakan metode PAR (Participatory Action Research). 

PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang 

relavan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (di 

mana pengamalan mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan 

perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. Tahapan dalam penelitian ini di 

antaranya pemetaan awal, inkulturasi, penentuan agenda riset, pemetaan 

partisipatif, perumusan masalah, penyusunan strategi, pengorganisasian 

masyarakat, refleksi dan peluasan dukungan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik Participatory Rural Appraisal (PRA) menggunakan wawancara semi 

tersturktur, FGD, mapping, dan transect. 

Penelitian dan pendampingan ini menghasilkan reformasi Kelompok 

Tangguh Bencana di Desa Gempolsari, sosialisasi kebencanaan, pendidikan 

kebencanaan, penempelan poster, dan petunjuk jalur evakuasi. Kegiatan 

sosialisasi kebencanaan dilakukan untuk membangun kesadaran masyarakat, 

sedangkan kegiatan pendidikan kebencanaan dan penempelan poster maupun 

petunjuk jalur evakuasi dilakukan untuk membangun kesiapsiagaan masyarakat. 

Perubahan yang dicapai setelah adanya penelitian dan pendampingan ini 

adalah masyarakat menjadi lebih sadar bahwa bencana datang karena kelalaian 

mereka sendiri dalam menjaga lingkungan, masalah kebencanaan merupakan 

tanggung jawab bersama-sama, dan masyarakat pun sadar akan pentingnya 

pengurangan resiko bencana. Selain itu, masyarakat menjadi lebih mandiri dalam 

mengatasi masalah kebencanaan dan terbentuk kelompok tangguh bencana yang 

memiliki program berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Kelompok Tangguh Bencana, Banjir 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia termasuk salah satu daerah yang sering dilanda bencana. 

Bencana merupakan serngkaian peristiwa yang terjadi pada suatu daerah yang 

menyebabkan kerusakan, kerugian, atau menurunnya kualitas kesehatan 

masyrakat di daerah tersebut. Secara umum, bencana dapat dikategorikan menjadi 

tiga bagian yaitu, bencana yang disebabkan oleh fenomena alam, bencana yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia, dan bencana yang diperburuk oleh manusia. 

Salah satu bencana yang paling sering melanda Indonesia adalah banjir. 

Hampir setiap daerah di Indonesia pernah terserang banjir. Bahkan beberapa 

wilayah telah menjadi “langganan” banjir setiap tahunnya. Salah satu daerah yang 

selalu diterjang banjir setiap tahunnya adalah Desa Gempolsari, Kecamatan 

Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. 

Penyebab banjir yang terjadi di Desa Gempolsari bukanlah akibat 

tumpukan sampah seperti penyebab banjir-banjir lain pada umumnya. Banjir 

terjadi karena dampak bencana lumpur yang menimpa wilayah Porog, Sidoarjo. 

Lumpur ini meluas ke beberapa desa sekitarnya, salah satunya yaitu Desa 

Gempolsari. Saat inilah bencana banjir mulai melanda Desa Gempolsari terus 

menerus setiap tahunnya. 



2 
 

Setelah terdampak lumpur Sidoarjo, Sungai yang ada di Desa Gempolsari 

mengalami pendangkalan sehingga tidak mampu menampung air hujan yang 

turun. Imbas dari bencana lumpur inilah yang menjadi faktor tertinggi penyebab 

bajir tahunan di Desa Gempolsari. Selain itu, lumpur juga menyebabkan  

pencemaran air sehingga air tanah di Desa Gempolsari kini tidak bisa digunakan 

untuk berbagai aktifitas warga. 

Diluar masalah yang telah disebutkan diatas, bencana banjir telah 

menghantui warga setiap musim hujan sejak 4 tahun terakhir. Banjir ini juga 

mengakibatkan kerugian materi yang cukup besar dan menjadi alasan utama 

gagalnya panen warga setiap tahun. Jadwal panen warga yang seharusnya bisa 

dilakukan 2 sampai 3 kali dalam 1 tahun, sekarang hanya dapat dilakukan sekali 

dalam setahun atau bahkan tidak panen sama sekali. 

Ketika banjir melanda Desa Gempolsari, seluruh akses kendaraan ditutup 

dan warga tidak dapat kemana-mana. Bantuan dari berbagai pihak juga tidak 

dapat langsung menuju lokasi yang ditargetkan. Dampak bencana banjir ini juga 

mempengaruhi sektor pertanian yang ada. Banyak sawah di Desa Gempolsari 

yang sekarang tidak bisa difungsikan sebagaimana mestinya. Beberapa area 

persawahan ini dialihfungsikan menjadi tempat pembuangan air sisa banjir. 

Pemerintah sendiri sudah mengirimkan berbagai bantuan hingga sempat 

membentuk kelompok “Kampung Siaga Bencana”. Kelompok yang terdiri dari 4-

8 orang untuk setiap desa yang terdampak bencana lumpur Sidoarjo. Pihak Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sidoarjo dan Dinas Sosial juga 
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mengadakan pelatihan untuk warga. Namun, semua itu hanya terlaksana pada 

awal ketika bencana baru terjadi. Saat ini kelompok “Kampung Siaga Bencana” 

sudah tidak aktif. Bergantinya Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo (BPLS) 

menjadi Pusat Pengendalian Lumpur Sidoarjo (PPLS) yang dinaungi Kementrian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), menjadi salah satu penyebab 

berhentinya kegiatan kelompok tersebut. Setelah pergantian tersebut, warga 

menilai PPLS tidak aktif dalam memberikan pelatihan. Belakangan ini hanya ada 

beberapa pengerukan yang tidak begitu efektif, menurut masyarakat desa. 

Bencana banjir tetap saja melanda wilayah Desa Gempolsari setiap kali musim 

hujan tiba.  

Meskipun tidak sepenuhnya ‘lepas tangan´ dari bencana yang terjadi, pihak 

yang memberikan bantuan hanya datang pada saat dan setelah bencana terjadi. 

BPBD beberapa kali mengirimkan pompa untuk membantu mengurangi debit air 

yang menggenangi pemukiman warga. Hingga saat ini, belum ada program 

bantuan ataupun antisipasi warga untuk mencegah terjadi bencana banjir di Desa 

Gempolsari. 

Penelitian ini menjadi penting karena permasalahan diatas belum mendapat 

perhatian khusus dari pihak pemerintah desa. Selain itu, belum ada pula kebijakan 

yang mengarah pada penyelesaian masalah tersebut. “Kelompok Siaga Bencana” 

yang ada juga diharapkan dapat aktif kembali agar masyarakat tidak pasrah 

terhadap segala akibat buruk yang disebabkan oleh bencana ini. 
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B. Rumusan Masalah 

Pada pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah terkait 

pengaktifan kembali “Kelompok Siaga Bencana” di Desa Gempolsari, Kecamatan 

Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bahaya, kerentanan, dan kapasitas masyarakat terhadap 

resiko bencana banjir? 

2. Bagaimana upaya mitigasi bencana banjir di Desa Gempolsari?  

C. Tujuan 

Melihat pada rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan-tujuan dari 

penelitian dan pendampingan ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui risiko bahaya, tingkat kerentanan, dan kapasitas 

masyarakat Desa Gempolsari dalam menghadapi bencana banjir. 

2. Untuk merumuskan strategi yang tepat dalam membangun kesadaran 

dan kesiapsiagaan masyarakat Desa Gempolsari dalam menghadapi 

bencana banjir 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya mitigasi bencana banjir di Desa 

Gempolsari. 

D. Manfaat 

Sesuai dengan tujuan penelitian dan pendampingan, penelitian ini 

diharapkan dapat memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
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a. Sebagai tambahan referensi dan kepustakaan tentang pengetahuan 

yang berkaitan dengan pendampingan masyarakat dalam pembangunan 

kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat pada Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam. 

b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Secara Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam 

membangun kemandirian masyarakat melalui upaya pengembangan 

kelompok tangguh bencana. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi 

tentang pengurangan dampak bencana melalui pendampingan 

masyarakat untuk membangun kesadaran dan kesiapsiagaan 

masyarakat. 

E. Strategi Pemecahan Masalah 

1. Analisis Pohon Masalah 

Permasalahan lemahnya kemampuan masyarakat menghadapi bencana 

banjir di Desa Gempolsari sangat berdampak pada kehidupan masyarakat 

disebabkan oleh berbagai penyebab. Dalam kegiatan pendampingan kelompok 

Tangguh Bencana di Desa Gempolsari Kecamatan Tanggulangin kabupaten 

Sidoarjo tentang Kesiapsiagaan dan Pengurangan Risiko Bencana, dapat dilihat 
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melalui analisis pohon masalah. Pohon masalah digunakan sebagai teknik analisis 

masalah karena melalui teknik tersebut kita dapat melihat akar suatu masalah dan 

melihat penyebab masalah yang sebenarnya. Seperti yang telah digambarkan di 

dalam pohon masalah sebagai berikut: 

Bagan 1.1 

Analisis Pohon Masalah 

 

 

Aktifitas warga 

terganggu 

Kehilangan dan 

rusaknya harta benda 

dan materi (rumah, 

lahan, pertanian) 

Trauma psikis yang 

dialami masyarakat 

Tingginya kerentanan dan rendahnya kapasitas masyarakat 

dalam menghadapi bencana banjir di Desa Gempolsari 

Kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam 

menyiapkan diri 

menghadapi bencana 

Tidak efisiennya 

Kelompok Siaga 

Bencana 

 

Belum ada kebijakan 

tentang kesiapsiagaan 

dan pengurangan risiko 

bencana 

Belum ada pemahaman 

bagaimana menghadapi 

atau menyiapkan diri 

mengenai bahaya 

bencana 

Belum ada yang 

mensosialisasikan 

tentang pelatihan siaga 

bencana 

Belum ada advokasi 

untuk merumuskan 

kebijakan tentang 

kesiapsiagaan dan PRB 

Belum adanya 

pendidikan kebencanaan 

dari dinas terkait 

Kelompok tangguh 

bencana belum 

menjalankan fungsinya 

sebagai kelompok siaga 

bencana 

Belum ada yang 

memfasilitasi untuk 

mengadakan advokasi 
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Tingginya kerentanan dan rendahnya kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir mengakibatkan kehilangan harta benda dan materi 

selain itu juga mengganggu aktifitas masyarakat yang akan terjadi dan berdampak 

pada perekonomian masyarakat yang akan mengakibatkan masyarakat menjadi 

gangguan psikologis (mental). Berdasarkan penyataan tersebut maka peran 

masyarakat, pemerintah dan lembaga sangat di butuhkan. 

Tingginya kerentanan dan rendahnya kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi bencana disebabkan oleh masyarakat itu sendiri. Kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam menyiapkan diri menghadapi bencana di karenakan 

belum adanya pemahaman bagaimana menghadapi/menyiapkan diri dari bahaya 

bencana penyebabnya karena belum pernah mengikuti pendidikan kebencanaan. 

Dari tingginya kerentanan dan rendahnya kapasitas masyarakat disebabkan 

oleh pemerintah desa yang memiliki kebijakan namun kebijakan mengenai 

kebencanaan tersebut belum efektifnya. Dari belum efektifnya kebijakan 

kebencanaan karena belum ada yang memfasilitasi agar kebijakan tersebut 

terimplementasikan dan belum ada advokasi mengenai kebijakan desa terkait 

kebencanaan kepada pihak terkait. 

Masyarakat Desa Gempolsari tergolong pasrah dan menerima bencana dan 

menganggap bencana sebagai takdir, Menurut Paulo Freire ada tiga tingkat 

kesadaran yang ada pada masyarakat yakni kesadaran semi intransitif, kesadaran 

transitif naif, kesadaran transitif kritis. Kesadaran semi intransitif adalah 

masyarakat tidak mampu melihat fakta sesungguhnya, mereka tidak sadar jika 
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sesungguhnya mereka dalam kondisi tertindas. Tindakan masyarakat pada tingkat 

kesadaran ini adalah mereka cenderung fatalistik yakni dimana mereka sudah 

pasrah dengan keadaan atau bahkan mereka sudah dikuasai oleh nasib dan tidak 

bisa mengubahnya.
1
 

2. Analisis Pohon Harapan 

Setelah masalah diuraikan pada analisis pohon masalah, berikut ini 

merupakan uraian analisis pohon harapan mengenai terwujudnya masyarakat yang 

tangguh dalam menghadapi bencana: 

Bagan 1.2  

Analisis Pohon Harapan 

 

                                                           
1
 Mansour Fakih, Roem Topatimasang, and Toto Rahardjo, Pendidikan Populer (Yogyakarta: 

REaD Books, 2000). Hal 41. 

Terwujudnya masyarakat yang tangguh bencana 

Timbulnya kesadaran 

masyarakat dalam 

menyiapkan diri 

menghadapi bencana 

Kelompok siaga 

bencana telah sadar 

akan fungsi dan 

tugasnya 

Adanya kebijakan 

tentang 

kesiapsiagaan dan 

pengurangan risiko 

Munculnya 

pemahaman 

bagaimana 

menghadapi atau 

Adanya sosialisasi 

tentang pelatihan 

siaga bencana 

Ada yang 

mengadvokasi untuk 

merumuskan 

kebijakan tentang 

Warga mengikuti 

pendidikan tentang 

kebencanaan 

Kelompok tangguh 

bencana telah 

menjalankan 

fungsinya sebagai 

Ada yang 

memfasilitasi untuk 

mengadakan 

advokasi 



9 
 

Untuk membangun masyarakat yang siap siaga dapat dilakukan dengan 

memberikan pendidikan serta pelatihan bagi masyarakat. Pelatihan ini sangat 

diperlukan agar masyarakat mempunyai kesiapsiagaan serta ketahanan sejak dini 

jika sewaktu-waktu bencana terjadi. Dengan memberikan pendidikan 

dimaksudkan agar masyarakat dapat siap siaga jika nantinya ada bencana, karena 

dengan pendidikan masyarakat bisa belajar serta diharapkan nantinya dapat 

mengetahui hal apa yang harus dilakukan pada saat, sebelum dan sesudah adanya 

bencana.  

3. Rencana Strategi Tindakan 

Di sini Mitigasi Bencana dalam bentuk managemen penanggulangan 

bencana sangat diperlukan karena merupakan suatu serangkaian kegiatan, yang 

dilaksanakan sejak sebelum terjadinya suatu peristiwa bencana, selama kejadian 

bencana, dan sesudah terjadinya bencana, dalam rangka mencegah, mengurangi 

dan mengatasi dampak bencana, yang ditimbulkannya. Agar nantinya masyarakat 

memiliki kemampuan menghadapi ancaman bencana. Untuk mencapai sebuah 

tujuan diperlukan sebuah strategi untuk memenuhinya. Strategi tersebut berupa 

sebuah perencanaan kegiatan dari pohon harapan yang telah dibahas sebelumnya. 

Strategi yang akan dikembangkan tersebut tertera dalam tabel Logical Framework 

Approach (LFA) sebagai berikut: 

Tabel 0.1  

Tabel Logical Framework Approach (LFA) 

Tujuan 

Akhir 

(Goal) 

Menurunnya dampak dari bencana banjir 

Tujuan Terwujudnya masyarakat yang tangguh bencana  
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(Purpose) 

Hasil 

(Result/out 

put) 

1. Timbulnya kesadaran masyarakat dalam menyiapkan 

diri menghadapi bencana 

2. Kelompok siaga bencana telah sadar akan fungsi dan 

tugasnya 

3. Adanya kebijakan tentang kesiapsiagaan dan 

pengurangan risiko bencana 

Kegiatan 1.1 Munculnya pemahaman bagaimana menghadapi atau 

menyiapkan diri mengenai bahaya bencana 

1.1.1 Diskusi dengan masyarakat dalam menentukan 

tempat, waktu, dan materi 

 

1.2 Melakukan pertemuan dengan pihak terkait (stakeholder) 

seperti PPLS dan BPBD 

1.2.1 Melakukan pembicaraan dengan stakeholder terkait 

materi dan kampanye apa yang harus dilakukan 

2.1 Adanya sosialisasi tentang pelatihan siaga bencana 

2.1.1 Melakukan diskusi dengan masyarakat tentang 

sosialisasi pelatihan siaga bencana 

2.1.2 Melakukan diskusi bersama masyarakat tentang 

pentingnya kesiapsiagaan bencana 

2.1.3 Melakukan diskusi bersama masyarakat untuk 

membuat program kelompok siaga bencana 

3.1 Melakukan advokasi dengan pihak desa untuk membuat 

program PRB 

3.1.1 Melakukan pertemuan antar masyarakat dan 

stakeholder mengenai PRB 

3.1.2 Melakukan pembicaraan antara masyarakat dengan 

pihak desa agar membuat kebijakan PRB 

 

F. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian ini penulis sajikan dalam beberapa bab dengan 

sitematika sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 
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Berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Pada bab ini berisikan 

mekanisme penelitian yaitu menguraikan secara berurutan kegiatan penelitian dari 

latar belakang masalah, didukung dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian untuk pemberdayaan, strategi pemecahan masalah atau strategi 

pemberdayaan, serta sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah 

pembaca dalam memahami secara ringkas penjelasan mengenai isi bab per bab. 

Bab II: Kajian Teori dan Penelitian Terkait  

Bab ini berisi penjelasan tentang pembahasan dalam prespektif teoritis, penulis 

menyajikan hal–hal kajian kepustakaan konseptual yang menyangkut tentang 

pembahasan dalam penelitian. Penulis memaparkan teori yang berkaitan dengan 

tema masalah yang sedang diteliti, yakni konsep tentang pengembangan 

masyarakat. BAB ini juga memaparkan penelitian terkait yang sebelumnya guna 

sebagai bahan pembelajaran dan bahan acuan untuk penulisan ini. Serta juga 

kaitannya dengan Islam dan bencana banjir. 

Bab III: Metode Penelitian 

Pada bab ini disajikan untuk mengurai paradigma penelitian sosial yang bukan 

hanya membahas masalah sosial secara kritis dan mendalam, akan tetapi 

melakukan aksi berdasarkan masalah yang terjadi di lapangan secara partisipasi. 

Bab ini juga berisi tentang metode apa yang akan digunakan untuk melakukan 

pendampingan. Membahas tentang pendekatan yang digunakan, prosedur 

penelitian pendampingan, wilayah dan subyek pendampingan, teknik 

pengumpulan data, teknik validasi data, dan teknik analisa data. 



12 
 

Bab IV: Gambaran Desa Gempolsari 

Bab ini berisi tentang deskripsi lokasi penelitian yang diambil, merupakan uraian 

mengenai letak Geografis Desa Gempolsari, kependudukan, keadaan 

perekonomian, orientasi pendidikan masyarakat, serta pola agama dan 

kebudayaan di Desa Gempolsari. Hal ini berfungsi untuk mendukung tema yang 

diangkat serta melihat gambaran umum realitas yang terjadi di dalam obyek 

penelitian. 

Bab V: Problem Yang Dihadapi Masyarakat  

Peneliti menyajikan tentang realita dan fakta yang lebih mendalam, sebagai 

lanjutan dari latar belakang yang disajikan dalam BAB I. BAB ini terdapat uraian 

tentang kehidupan para warga di sekitar aliran sungai, tingkat efektivitas kegiatan 

warga yang memberikan dampak ekonomi signifikan bagi warga Desa 

Gempolsari, serta bencana banjir yang mempengaruhi kehidupan warga. Hal ini 

sebagai analisis problem yang berpengaruh pada aksi yang akan dilakukan. 

Bab VI: Dinamika Pengorganisasian Anggota Kelompok Tangguh 

Bencana Desa Gempolsari 

Di dalam bab ini menjelaskan tentang proses-proses pengorganisasian masyarakat 

yang telah dilakukan, mulai dari proses inkulturasi hingga refleksi kemudian juga 

menjelaskan proses diskusi bersama masyarakat untuk menganalisis dari temuan 

masalah yang ada di lapangan. 

Bab VII: Aksi Perubahan Untuk Mengurangi Dampak Bencana Banjir Di 

Desa Gempolsari 
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Bab ini berisi proses aksi berdasarkan perencanaan strategi program yang 

berkaitan dengan temuan masalah hingga muncul aksi perubahan secara 

partisipatif.  

Bab VIII: Refleksi 

Peneliti membuat catatan refleksi atas penelitian dan pendampingan dari awal 

hingga akhir. Berisi tentang perubahan yang muncul setelah proses pendampingan 

yang sudah dilakukan. Selain itu, pada bab ini juga menceritakan catatan peneliti 

pada saat penelitian mendampingi Kelompok Siaga Bencana sebagai bagian dari 

aksi nyata melalui metode penelitian partisipatif.  

Bab IX: Penutup 

Pada bab terakhir ini peneliti membuat kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah dan gambaran kehidupan warga di Desa Gempolsari terutama 

RT 07 hingga RT 16. Pola strategi yang dilakukan untuk menciptakan masyarakat 

yang siap menghadapi bencana banjir juga keberhasilan dari aksi program. Selain 

itu, peneliti juga membuat saran kepada beberapa pihak yang dapat digunakan 

sebagai acuan untuk dapat diterapkan dalam membangun kesadaran warga dalam 

menghadapi bencana banjir.  
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KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT 

 

G. Konsep Teori Bencana 

Menurut UU No.24 tahun 2007, bencana adalah peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan oleh alam, non-alam, maupun manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta 

benda, dan dampak psikologis.
2
 

Menurut Departemen Kesehatan RI tahun 2001, bencana adalah peristiwa 

atau kejadian pada suatu daerah yang mengakibatkan kerusakan ekologi, kerugian 

kehidupan manusia, serta memburuknya kesehatan dan pelayanan kesehatan yang 

bermakna sehingga memerlukan bantuan luar biasa dari pihak luar. Lalu, menurut 

WHO tahun 2002, becana adalah setiap kejadian yang menyebabkan kerusakan, 

gangguan ekologis, hilangnya nyawa manusia, atau memburuknya derajat 

kesehatan atau pelayanan kesehatan pada skala tertetu yang memerlukan respon 

dari luar masyarakat atau wilayah yang terkena. 

Bencana alam adalah konsekuensi dari kombinasi aktivitas manusia dan 

aktivitas alami atau peristiwa fisik seperti letusan gunung, gempa bumi, banjir, 

dan tanah longsor. Karena ketidakberdayaan manusia akibat kurang baiknya 

                                                           
2
 Undang-Undang Republik Indonesia No 24 Tahun 2007. 
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manajemen keadaan darurat, sehingga menyebabkan kerugian dalam bidang 

keuangan dan structural, bahkan sampai kematian.
3
 

Bencana dapat diklasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu:
4
 

1. Bencana alam yang disebabkan oleh fenomena murni alam dan membawa 

kerusakan ke masyarakat. Bencana alam ini dapat dibagi menjadi 2 kategori, 

yaitu:
5
 

a. Bencana alam meteorologi 

Bencana alam meteorologi atau hidrometeorologi berhubungan dengan 

iklim. Bencana ini umumnya tidak terjadi pada suatu tempat yang 

khusus, walaupun ada daerah-daerah yang menderita banjir musiman, 

kekeringan, atau badai tropis. Bencana ini merupakan bencana alam yang 

paling banyak terjadi di seluruh dunia. Beberapa diantaranya hanya 

terjadi di suatu wilayah dengan iklim tertentu. 

b. Bencana alam geologi 

Bencana alam geologi adalah bencana alam yang terjadi di permukaan 

bumi seperti gempa bumi, tsunami, tanah longsor dan gunung meletus. 

c. Wabah 

Wabah atau epidemic adalah penyakit menular yang menyebar melalui 

populasi manusia di dalam ruang lingkup yang besar. 

d. Bencana alam dari ruang angkasa 

                                                           
3
 Giri Wiarto, Tanggap Darurat Bencana Alam (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2017). Hal 3. 

4
 Ferad Puturuhu, Mitigasi Bencana dan Pengindraan Jauh (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015). Hal 

2. 
5
 Wiarto, Tanggap Darurat Bencana Alam. Hal 5. 
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Bencana alam dari ruang angkasa adalah datangnya berbagai benda 

langit seperti asteroid atau gangguan badai matahari. Meskipun dampak 

langsung asteroid kecil tidak berpengaruh besar, asteroid kecil tersebut 

berjumlah sangat banyak sehingga berkemungkinan besar untuk 

menabrak bumi. 

2. Bencana buatan manusia disebabkan oleh aktivitas manusia 

Manusia dengan kemampuan inovasi dan rekayasa yang telah berkembang, 

seringkali lupa akan alam yang perlu dijaga. Memanfaatkan sumber daya 

alam secara berlebihan dan tidak ramah lingkungan dapat menimbuklan 

bencana buatan yang disebabkan oleh aktivitas manusia itu sendiri.
6
 Beberapa 

contoh bencana yang disebabkan oleh manusai adalah:
7
 

a. HAZMAT (Hazardeous Material) / NUBIKA (Nuklir, Biologi, Kimia) 

terutama dengan adanya pabrik-pabrik dengan kemungkinan kebocoran 

maupun dampak limbah. 

b. Kerusakan lingkungan seperti kerusakan hutan yang mengakibatkan 

banjir, longsor maupun kebakaran hutan. 

c. Kecelakaan lalu lintas 

3. Bencana alam yang dipercepat atau diperburuk oleh pengaruh manusia 

Bencana yang terjadi secara alam juga dapat diperburuk oleh manusia seperti 

kemiskinan, pertumbuhan penduduk, urbanisasi yang cepat, degradasi 

lingkungan, kekurangan kesadaran informasi, perang dan kerusuhan sipil. 

                                                           
6
 Sukandarrumidi, Bencana Alam dan Bencana Anthoropogene (Yogyakarta: Kanisius, 2010). Hal 

7. 
7
 Aryono D. Pusponegoro, The Silent Disaster Bencana, dan Korban Massal (Jakarta: Sagung 

Seto, 2011). Hal 23. 
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Tabel 2.1  

Klasifikasi Bencana pada Berbagai Skala antara Alam dan Buatan Manusia
8
 

Alam 
Pengaruh 

manusia 

Campuran 

antara 

pengaruh 

alam/mausia 

Pengaruh 

alam 
Manusia 

- Gempa Bumi 

- Tsunami 

- Erupsi gunung 

berapi 

- Badai/longsor salju 

- Ledakan danau es 

- Petir 

- Angin topan 

- Hujan badai 

- Hailstorm 

- Tornado 

- Topan 

- Badai 

- Dampak asteroid 

- Aurora borealis 

- Banjir 

- Badai debu 

- Kekeringan 

- Longsor 

- Erosi 

- Pengguruna

n 

- Kebakaran 

batu bara 

- Erosi pantai 

- Efek rumah 

kaca 

- Kenaikan 

permuakaan 

laut 

- Penyakit 

tanaman 

- Serangan 

serangga 

- Kebakaran 

hutan 

- Penurunan 

Mangrove 

- Penurunan 

terumbu 

karang 

- Hujan 

asam 

- Penipisan 

ozon 

- Konflik 

bersenjata 

- Ranjau 

darat 

- Kecelakaan 

lalu lintas 

- Nuklir 

- Tumpahan 

minyak 

- Polusi air, 

tanah dan 

udara 

- Kerusakan 

sumber 

listrik 

- Pestisida 

Sumber: Munich Re., 1998 dalam Mitigasi Bencana dan Pengindraan Jauh  

Dalam pengelolaan bencana (disaster management), risiko bencana adalah 

interaksi antara kerentanan daerah dengan ancaman bahaya yang ada. Tingkat 

kerentanan daerah dapat dikurangi, sehingga kemampuan dalam menghadapai 

ancaman tersebut semakin meningkat. Besarnya risiko bencana dapat dinyatakan 

dalam bersarnya kerugian yang terjadi (harta, jiwa, cedera) untuk suatu besaran 

kejadian tertentu. Risiko bencana pada suatu daerah bergantung kepada beberapa 

                                                           
8
 Munich Reinsurence Company, World Map of Natural Hazards (Germany: Munich Reinsurance 

Company, 1998). Hal 2. 
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faktor dari Alam/Geografi/Geologi (kemungkinan terjadinya fenomena bahaya), 

kerentanan masyarakat terhadap fenomena (kondisi dan banyaknya bangunan), 

Kerentanan fisik daerah (kondisi dan banyaknya bangunan) serta kesiapan 

masyarakat setempat untuk tanggap darurat dan membangun kembali Secara 

umum risiko bencana.
9
  

Dalam hal tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Risiko Bencana = Ancaman × Kerentanan / Kapasitas 

Dengan demikian maka semakin lemahnya ancaman, kerentanan dan 

lemahnya kapasitas dalam pengurangan risiko pada masyarakat maka semakin 

besar pula resiko yang akan dihadapi. 

H. Bencana dalam Perspektif Islam 

Bencana selalu datang silih berganti dalam kehidupan manusia. Bencana 

yang terjadi juga memiliki 2 sifat, yaitu umum dan individu. Bencana umum yaitu 

bencana yang melibatkan banyak orang, sedangkan bencana individu merupakan 

bancana yang menimpa seseorang saja. Segala sesuatu yang terjadi di bumi ini 

ada dalam kuasa Allah SWT. Maka dari itu, bencana yang datang tersebut selalu 

mengandung hikmah untuk para manusia. 

Allah SWT berfirman, 

 “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 

sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 

                                                           
9
 I. Wayan Gede Eka Saputra, “Analisis Risiko Bencana Tanah Longsir di Kecamatan Sukasadi 

Kab. Buleleng” (Universitas Udayana Denpasar). Hal 27. 
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menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” 

(QS Al-Hadid: 22) 

Semua musibah yang terjadi di bumi seperti kekeringan, kurangnya buah-

buahan dan lain-lain, atau yang terjadi pada diri kalian seperti sakit, miskin, mati 

dan lain-lain, telah tercatat dalam al-Lawh al-Mahfûzh dan telah ada dalam ilmu 

Allah sejak sebelum semuanya terjadi. Hal itu sangat mudah bagi Allah, karena 

ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. (Tafsir Quraish Shihab) 

 Allah SWT berfirman, “Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa 

seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 

niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” (QS At-Tagabun: 11) 

Segala bencana yang menimpa manusia terjadi karena ketentuan Allah. 

Barangsiapa beriman kepada Allah, maka kalbunya akan diberi petunjuk sehingga 

rela dengan apa yang telah terjadi. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Tafsir 

Quraish Shihab). 

I. Bencana 

Banjir merupakan kejadian alam yang dapat terjadi setiap saat dan sering 

mengakibatkan kehilangan jiwa, kerugian harta, dan benda.
10

 Banjir merupakan 

peristiwa terendamnya daratan oleh air yang jumlahnya terlalu banyak.
11

 Banjir 

adalah berlimpah-limpahnya air pada suatu lokasi yang tidak kehendaki.
12

 Banjir 

                                                           
10

 Puturuhu, Mitigasi Bencana dan Pengindraan Jauh. Hal 133. 
11

 Wiarto, Tanggap Darurat Bencana Alam. Hal 69. 
12

 Sukamto, Manajemen Antisipasi Bencana (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015). Hal 1. 
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terjadi apabila debit air yang mengalir melalui bagian penampang sungai tidak 

tersalurkan dan tertampung sampai lembah aliran sungai.
13

 

Beberapa karakteristik yang dapat kita temui terkait bencana banjir yang 

kita temui terkait dengan bencana banjir yang terjadi adalah:
14

 

1. Banjir biasanya terjadi saat hujan deras yang terjadi sepanjang hari. 

2. Air menggenangi tempat-tempat tertentu dengan ketinggian tertentu. 

3. Banjir dapat mengakibatkan hanyutnya rumah, tanaman, hewan, dan 

manusia. 

4. Banjir mengikis permukaan tanah sehingga terjadi endapan tanah di 

tempat-tempat yang rendah atau sedimentasi. 

5. Setelah banjir, lingkungan menjadi kotor oleh endapan tanah dan 

sampah. 

6. Banjir dapat menyebabkan korban jiwa, luka berat, luka ringan, atau 

hilangnya orang. 

7. Waktunya tergantung dari besarnya banjir, bisa lama atau singkat. 

8. Kecepatan datangnya perlahan atau langsung. 

9. Pola banjirnya musiman. 

Selain adanya karakteristik bencana banjir, adapula beberapa penyebab 

terjadinya bencana banjir seperti oleh hujan yang berlangsung secara terus 

                                                           
13

 Sukandarrumidi, Bencana Alam dan Bencana Anthoropogene. Hal 141. 
14

 Puturuhu, Mitigasi Bencana dan Pengindraan Jauh. Hal 134. 
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menerus, erosi yang terjadi pada tanah, saluran air yang tidak terpelihara dengan 

baik, kerusakan yang terjadi pada hutan, membuang sampah sembarangan, 

membangun perkampungan di daerah resapan air.
15

 

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), banjir terbagi 

menjadi 3 kategori, yaitu:
16

 

1. Banjir genangan 

Banjir genangan atau sering hanya disebut dengan istilah banjir merupakan 

kategori yang paling sering terjadi. Penyebab banjir ini dapat berupa 

meluapnya air dari sungai, danau, maupun selokan yang menampungnya. 

Curah hujan yang tinggi dan lama di area sekitar sungai maupun danau 

mengakibatkan tempat-tempat ini tidak mampu lagi menampung volume air 

yang masuk. Selain itu, banjir genangan dapat pula disebabkan oleh aliran 

sungai dan selokan yang tidak lancar sehingga menghambat sirkulasi air yang 

melaluinya. 

2. Banjir bandang 

Berbeda dengan banjir genangan, banjir bandang terjadi ketika volume air 

yang sangat tinggi meluap ke area daratan dalam kurun waktu yang cepat. 

Debit air yang besar dan mengalir dengan kecepatan tinggi dapat menyapu 

bersih apapun yang dilaluinya, termasuk pepohonan dan rumah warga. Banjir 

ini juga seringkali membawa material lain seperti lumpur. Oleh karena itu, 

berbagai kasus banjir bandang memakan korban jiwa yang besar. 

                                                           
15

 Wiarto, Tanggap Darurat Bencana Alam. Hal 70. 
16

 BNPB, Tanggap Tangkas Tangguh Menghadapi Bencana (2012). Hal 17. 
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3. Banjir rob 

Banjir rob disebut juga banjing laut pasang. Fenomena ini disebabkan oleh 

pasang naik air laut yang mencapai daratan. Pasang turun-naik air laut 

sejatinya merupakan peristiwa yang normal terjadi di daerah pesisir. Akan 

tetapi, hal ini menjadi berakibat buruk apabila naiknya permukaan air laut 

sampai menggenangi area pemukiman warga. Biasanya banjir rob menjadi 

salah satu efek samping dari fenomena La Nina, gejala perubahan iklim yang 

mengakibatkan naiknya curah hujan dan gelombang air laut di beberapa 

daerah di sekitar Samudera Pasifik, termasuk Indonesia. 

J. Kerentanan dan Kapasitas 

Bencana menjadi tidak terhindarkan dalam konteks dimana pola 

“kerentanan”, kejadian di lokasi, infra struktur, organisasi sosialpolitik, sistem 

produksi dan distribusi, dan ideologi masyarakat terproduksi secara historis. 

Sebuah pola kerentanan masyarakat merupakan elemen pokok bencana. Dalam 

kondisi itu, perilaku individu dan organisasi dalam keseluruhan bencana yang 

terjadi jauh lebih merusak ketimbang yang akan ditimbulkan oleh kekuatan fisik 

agen yang merusak itu sendiri.
17

 

Kerentanan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan masyarakat dalam 

menghadapi ancaman. Kerentanan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di 

antaranya adalah fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan. Kerentanan fisik 

merupakan kerentanan yang paling mudah teridentifikasi karena jelas terlihat 

                                                           
17

 Irwan Abdullah, “Dialektika Natur, Kultur dan Struktur: Analisis Konteks, Proses dan Ranah 

dalam Konstruksi Bencana”, disampaikan pada Pengukuhan Jabatan Guru Besar Antropologi (13 

Nov 2006). 
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seperti ketidak mampuan fisik (cacat, kondisi sakit, tua, kerusakan jalan dan 

sebagainya), sedangkan kerentanan lainnya sering agak sulit diidentifikasi secara 

jelas.
18

 

Kerentanan adalah kunci untuk memahami resiko yang muncul dari 

aktifitas yang terlalu teknokratis yang membangun karakteristik antara manusia 

dengan lingkungannya selama berabad-abad.
19

 Kerentanan juga dapat dikatakan 

sebagai sekumpulan kondisi atau suatu akibat keadaan (faktor fisik, sosial dan 

lingkungan) yang berpengaruh buruk terhadap upaya pencegahan dan 

penanggulangan bencana bila suatu keaadaan wilayah tersebut buruk atau perlu 

penanganan khusus maka wilayah tersebut bisa di katakan rentan.
20

 

Kerentanan adalah suatu keadaan penurunan ketahanan akibat pengaruh 

eksternal yang mengancam kehidupan, mata pencaharian, sumber daya alam, 

infrastruktur, produktivitas ekonomi, dan kesejahteraan. Hubungan antara bencana 

dan kerentanan menghasilkan suatu kondisi resiko, apabila kondisi tersebut tidak 

dikelola dengan baik.
21
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K. Mitigasi 

Mitigasi atau penanggulangan bencana alam adalah upaya berkelanjutan 

untuk mengurangi dampak bencana terhadap manusia dan harta benda. Lebih 

sedikit orang dan komunitas yang akan terkena dampkak bencana alam dengan 

menggerakkan program ini.
22

 Mitigasi mencangkup semua langkah yang diambil 

untuk mengurangi skala bencana di masa mendatang, baik efek maupun kondisi 

rentan terhadap bahaya itu sendiri. Oleh karena itu, kegiatan mitigasi lebih 

difokuskan pada bahaya itu sendiri atau unsur-unsur terkena ancaman tersebut.
23

 

Menurut Undang-Undang No 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, 

mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana. Selain itu, dapat pula diartikan sebagai kegiatan 

yang ditujukan untuk menghilangkan atau mengurangi ancaman bencana maupun 

kerentanan dari pihak yang terancam bencana. Termasuk di dalamnya upaya 

untuk mengurangi kemungkinan terjadinya bencana, meminimalkan dampak yang 

terjadi jika terjadi bencana, mitigasi bencana melalui pembangunan bantuan fisik 

maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana, 

peningkatan kesiap-siagaan masyarakat dalam menghadapi bencana.
24

 

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko 

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 
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kemampuan menghadapi ancaman bencana. Mitigasi bencana merupakan suatu 

aktivitas yang berperan sebagai tindakan pengurangan dampak bencana, atau 

usaha-usaha yang dilakukan untuk mengurangi korban ketika bencana terjadi, 

baik korban jiwa maupun harta. Dalam melakukan tindakan mitigasi bencana, 

langkah awal yang kita harus lakukan ialah melakukan kajian resiko bencana 

terhadap daerah tersebut. Dalam menghitung resiko bencana sebuah daerah kita 

harus mengetahui Bahaya (hazard), Kerentanan (vulnerability) dan 

kapasitas (capacity) suatu wilayah yang berdasarkan pada karakteristik kondisi 

fisik dan wilayahnya.
25

 

Dijelaskan dalam Undang-Undang No 24 tahun 2007 BAB V Pasal 26 dan 

27 bahwa hak masyarakat (pasal 26) diantaranya adalah: 

1. Setiap orang berhak: 

a. Mendapat perlindungan sosial dan rasa aman; 

b. Mendapat pendidikan, pelatihan dan keterampilah penanggulangan 

bencana (PB); 

c. Mendapatkan informasi kebijakan PB; 

d. Berperan serta dalam perencanaan, pengoperasian, dan pemeliharaan 

pengediaan bantuan pelayanan kesehatan termasuk psikososial; 

e. Berpartisipasi dalam mengambil keputusan kegiatan PB, khususnya 

berkaitan diri dan komunitasnya 
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f. Melakukan pengawasan 

2. Setiap orang yang terkena bencana berhak mendapatkan bantuan pemenuhan 

kebutuhan dasar. 

3. Memperoleh ganti rugi karena terkena bencana yang disebabkan oleh 

kegagalan konstruksi. Kewajiban masyarakat (pasal 27), yaitu: 

Setiap orang berkewajiban: 

a. Menjaga kehidupan sosial masyarakat yang harmonis, memelihara 

keseimbangan, keserasian, keselarasan, dan kelestarian lingkungan 

hidup; 

b. Melakukan kegiatan PB; 

c. Memberikan informasi yang benar kepada public tentang PB. 

L. Pengembangan Masyarakat 

Pengembangan masyarakat (community development) adalah konsep dasar 

yang menggarisbawahi sejumlah istilah yang telah digunakan sejak lama, seperti: 

community resource development, rural areas development, community economic 

development, rural revitalization, dan community based development. Community 

development menggambarkan makna yang penting dari 2 konsep: community, 

bermakna kualitas hidup sosial dan development, perubahan kearah kemajuan 
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yang terencana dan bersifat gradual. Makna ini penting untuk arti pengembangan 

masyarakat yang sesungguhnya.
26

 

Pengembangan masyarakat (community development) sebagai perencanaan 

sosial perlu berlandaskan pada asas-asas:
27

 

1. Komunitas dilibatkan dalam setiap proses pengambilan keputusan. 

2. Mensinerjikan strategi komperhensif pemerintah, pihak-pihak terkait (related 

parties) dan partisipasi warga. 

3. Membuka akses warga atas bantuan profesional, teknis, fasilitas, serta insentif 

lainnya agar meningkatkan partisipasi warga. 

4. Mengubah perilaku profesional agar lebih peka pada kebutuhan, perhatian 

dan gagasan warga komunitas. 

Pengembangan masyarakat memiliki 22 prinsip, beberapa diantaranya adalah:
28

 

1. Sustainability (Keberlanjutan) 

Program pengembangan masyarakat berada dalam kerangka 

sustainability yang berupaya untuk mengurangi ketergantungan kepada 

sumber daya yang tidak tergantikan (non-renewable) dan menciptakan 
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alternatif serta tatanan ekologi, sosial, ekonomi dan politik yang 

berkelanjutan di tingkat lokal. 

2. Empowerment (Pemberdayaan) 

Pemberdayaan harus menjadi tujuan program pemberdayaan 

masyarakat. Maka, pemberdayaan adalah “membantu” komunitas dan 

sumber daya, kesempatan, keahlian dan pengetahuan agar kapasitas 

komunitas meningkat sehingga dapat berpartisipasi menentukan masa 

depan warga komunitas 

3. Independence from the State (Ketidaktergantungan pada Pemerintah) 

Prinsip ini berkaitan erat dengan kemandirian suatu komunitas, 

Community works dan warga komunitas agar lebih berhati-hati 

sebelum menerima bantuan dari pemerintah. Peran yang berlebihan 

dari pemerintah dapat menimbulkan kelemahan pada kekuatan 

berbasis komunitas. 

4.  Participation (Partisipasi) 

Partisipasi adalah proses aktif, inisiatif, daimbil oleh warga komunitas 

sendiri, dibimbing oleh cara berfikir mereka sendiri dengan 

menggunakan sarana dan proses dimana mereka dapat menegaskan 

control secara efektif.
29

 Partisipasi dalam pengembangan komunitas 

harus menciptakan peran serta yang maksimal dengan tujuan agar 
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semua orang dalam masyarkat tersebut dilibatkan secara aktif pada 

proses dan kegiatan masyarakat. 

Partisipasi dari masyarakat dapat mengurangi dampak bencana banjir yang 

akan diderita oleh masyarakat sendiri. Partisipasi masyarakat yang diharapkan 

mencangkup: 

1. Ikut serta dan aktif dalam pelatihan upaya mitigasi bencana banjir 

2. Ikut serta dan aktif dalam program desain dan pembangunan rumah 

tahan banjir 

3. Ikut serta dalam pendidikan publik yang terkait dengan upaya mitigasi 

bencana banjir 

4. Ikut serta dalam setiap tahapan konsultasi publik terkait pembangunan 

prasarana pengendali banjir dan mitigasi banjir 

5. Melaksanakan dan waktu tanam yang mengadopsi pola dan kondisi 

banjir setempat untuk mengurangi kerugian usaha dan lahan pertanian 

dari banjir 

6. Mengadakan gotong royong pembersihan saluran drainase yang ada di 

lingkungannya 

Pengembangan masyarakat memiliki beberapa jenis pendekatan, yaitu: 

pembangunan lokalitas (locality development), perencanaan sosial (social 

planning), dan aksi sosial (social action). Upaya pengembangan masyarakat 

(community development) pada dasarnya merupakan suatu upaya pemberdayaan 
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warga komunitas. Proses pemberdayaan dapat dilakukan secara individual 

maupun kolektif. Kemampuan individu “senasib” untuk mengorganisir diri dalam 

suatu kelompok cenderung dinilai sebagai bentuk pemberdayaan yang paling 

efektif di tingkat komunitas. Melalui kelompok akan terjadi suatu dialogical 

encounter yang menumbuhkan dan memperkuat kesadaran dan solidaritas 

kelompok.
30

 

Penerapan pengembangan masyarakat dapan diaplikasikan dalam 

pengelolaan resiko bencana berbasis masyarakat (Community-Based Disaster Risk 

Management). Pengelolaan ini meliputi pencegahan resiko, persiapan dalam 

keadaan darurat, prosedur kedaruratan, dan pemulihan setelah bencana. Isitlah 

“berbasis masyarakat” berarti manajemen bencana yang bersama-sama ditangani 

oleh masyarakat. Walaupun peran masyarakat berbeda-beda, masyarakat tetap 

saja menjadi tokoh utama yang mengembangkan dan mengimplementasikan 

aturan penting dalam hal manajemen kebencanaan.
31

 

Pengelolaan resiko bencana berbasis masyarakat adalah sebuah proses 

dimana masyarakat secara aktif mengidentifikasi, menganalisis, menerapkan, 

mengawasi dan mengevaluasi resiko bencana guna mengurangi kerentanan dan 

meningkatkan kapasitas mereka.
32

 Selain pengelolaan resiko bencana berbasis 

masyarakat, terdapat pula program kesiapsiagaan bencana berbasis mesyarakat 

atau disingkat KBBM (Community-Based Disaster Preparedness). 
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 KBBM adalah program pemberdayaan kapasitas masyarakat untuk 

mengambil tindakan inisiatif yang mengurangi dampak bencana yang terjadi di 

lingkungan tempat tinggalnya. Program KBBM bersifat pertisipatif dan 

merupakan pendekatan lintas sektoral melalui langkah-langkah mitigasi yang 

diarahkan pada pengurangan kerentanan fisik, lingkungan, kesehatan dan sosial 

ekonomi, serta sebab-sebab yang tidak terduga lainnya.
33

 

M. Konsep Kesadaran 

Menurut Paulo Freire, kesadaran manusia digolongkan menjadi 3 yakni 

kesadaran magis (magical conciousness), kesadaran naif (naival consciouness) 

dan kesadaran kritis (critical conciousness).
34

 Berikut ini uraianya: 

1. Kesadaran Magis 

Kesadaran magis adalah suatu kesadaran masyarakat yang tidak mampu 

mengetahui kaitan antara satu faktor dengan faktor lainnya. Misalnya 

masyarakat miskin yang tidak mampu melihat kaitan kemiskinan mereka 

dengan sistem politik dan kebudayaan. Kesadaran magis ini lebih melihat 

faktor  diluar manusia (natural maupun supra natural) sebagai penyebab 

dan ketidakberdayaan.
35

 Sama halnya juga dengan ancaman banjir, jika 

masyarakatnya masih menggunakan kesadaran magis, maka mereka 

menganggap banjir yang tejadi di desanya itu akibat takdir tuhan.  

2. Kesadaran Naif  
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Kesadaran yang dikatagorikan dalam kesadaran naif adalah lebih melihat 

aspek manusia menjadi akar penyebab masalah masyarakat. Dalam kesadaran 

ini masalah etika, kreativitas, need for achevement dianggap sebagai penentu 

perubahan sosial. Jadi dalam menganalisis mengapa suatu masyarakat miskin, 

bagi mereka disebabkan karena salah masyarakat sendiri, yakni mereka 

malas, tidak memiliki kewiraswastaan, atau tidak memiliki budaya 

membangun dan seterusnya.
36

 

3. Kesadaran Kritis 

Kesadaran ini lebih melihat aspek sistim dan struktur sebagai sumber 

masalah. Pendekatan struktural menghadapi blaming the victims dan lebih 

menganalisis untuk secara kritis menyadari struktur dan sistem sosial, politik, 

ekonomi dan budaya dan akibatnya pada keadaan masyarakat.
37

 

Tugas Utama Pembelajaran adalah untuk lebih melakukan pendekatan 

struktural yang ada dan menganalisis sistem yang ada untuk mengetahui akibatnya 

pada keadaan masyarakat. Selain itu, agar mampu membangun kesadaran maka 

proses pembelajaran harus mencerdaskan sekaligus bersifat membebaskan 

masyarakat untuk menjadi pelaku (subjek) utama, bukan sebagai sasaran pelaku 

(objek) dari proses yang dijalani.
38
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N. Penelitian Terkait 

Guna penelitian terkait sebagai bahan pembelajaran dalam pemberdayaan 

dan sebagai bahan acuan dalam penulisan penelitan dalam mengurangi kerentanan 

masyarakat, maka disajikan penelitian terkait yang relevan. Penelitian terkait 

tersebut ditampilkan pada tabel II.2: 

Tabel 2.2  

Tabel Penelitian Terkait 

No Judul Fokus Tujuan Metode Hasil 

1 Partisipasi 

Masyarakat 

dalam 

Penanggula

ngan Banjir 

di Kota 

Pekanbaru 

oleh 

Wahyu Rio 

Partisipasi 

masyarakat 

dalam 

penanggula

ngan banjir 

Untuk 

mengetahui 

sejauh mana 

partisipasi 

masyarakat dan 

faktor apa saja 

yang 

mempengaruhi 

partisipasi 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

kualitatif yang 

membuat 

gambaran 

tentang 

partisipasi 

Bentuk 

partisipasi 

masyarakat 

adalah tenaga, 

buah pikir, 

harta benda. 

Faktor yang 

mempengaruh

i partisipasi 

2. 
Mengungkapkan 

data 

3. Menganalisis 
(Kaji-Urai) 

4. Menyimpulkan 5. Menerapkan 

1. Melakukan 
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Santoso, 

Universitas 

Riau 

masyarakat 

dalam 

penanggulangan 

banjir 

masyarakat masyarakat 

adalah 

komunikasi, 

iklim, 

kesempatan, 

kebebasan, 

usia, jenis 

kelamin, 

pendidikan, 

dan 

pekerjaan.  

2 Analisis 

Kerentanan 

Banjir di 

Daerah 

Aliran 

Sungai 

(DAS) 

Code Kota 

Yogyakarta 

oleh 

Nurhadi, 

M.Si, Dyah 

Respati 

Suryo 

Sumunar, 

M.Si, dan 

Nurul 

Khotimah, 

M.Si, 

Universitas 

Mengetahui 

kerentanan 

banjir di 

DAS Sungai 

Code yang 

mengakibat

kan banjir 

lahar dingin 

di Kota 

Yogyakarta 

Untuk 

mengetahui 

kerentanan 

banjirlahar 

dingin di DAS 

Sungai Code 

dan arahan 

penanggulangan

nya 

Metode yang 

digunakan 

adalah analisis 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

analisis 

tumpeng 

susun atau 

overlay dan 

menggunakan 

system 

informasi 

geografis atau 

SIG 

Tingkat 

kerentanan 

banjir di DAS 

Sungai Code 

termasuk 

dalam sedang 

(2 wilayah), 

dan tinggi (6 

wilayah). 

Pemerintah 

Kota 

Yogyakarta 

telah mulai 

membuat 

arahan 

penanggulang

an banjir lahar 

dingin. 
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Negeri 

Yogyakarta 

 

Hal yang menjadi pembeda dengan penelitian-penelitin yang telah 

dilakukan sebelumnya terletak pada penyebab banjir yang terjadi di Desa 

Gempolsari. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun masyarakat Desa 

Gempolsari yang tangguh menghadapi bencana, karena pada dasarnya masyarakat 

tidak hanya menghadapi bencana banjir namun juga menghadapi bencana lumpur. 

Selain itu, yang menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya yaitu dari metode 

yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) sehingga ada 

keberlanjutan dari program yang peneliti lakukan tidak berhenti saat penelitian 

selesai. 
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METODE PENELITIAN 

 

O. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). 

Pada dasarnya PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua 

pihak-pihak yang relavan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang 

berlangsung (di mana pengamalan mereka sendiri sebagai persoalan) dalam 

rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.
39

 

Dalam berbagai literatur, PAR bisa disebut dengan berbagai sebutan, 

diantaranya adalah Action Research, Learning by doing, Action Learning, Action 

Science, Action Inquiry, Collaborative Research, Participatory Action Research, 

Participatory Research, Policy-oriented Action Research, Emancipatory Research, 

Conscientizing Research, Collaborative Inquiry, Participatory Action Learning, 

dan Dialectical Research.  

PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu 

partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus diimplementasikan dalam aksi. 

Betapapun juga, riset mempunyai akibat-akibat yang ditimbulkannya. Segala 

sesuatu berubah sebagai akibat dari riset. Situasi baru yang diakibatkan riset bisa 

jadi berbeda dengan situasi yang sebelumnya. PAR merupakan intervensi sadar 

yang tak terelakkan terhadap situasi-situasi sosial.  

Riset berbasis PAR dirancang untuk mengkaji sesuatu dalam rangka 

merubah dan melakukan perbaikan terhadapnya. Hal itu seringkali muncul dari 
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situasi yang tidak memuaskan yang kemudian mendorong keinginan untuk 

berubah kepada situasi yang lebih baik. Namun, ia bisa juga muncul dari 

pengalaman yang sudah berlangsung secara baik yang mendorong keinginan 

untuk memproduksinya kembali atau menyebarkannya. 

Dalam buku panduan PAR yang diterbitkan oleh LPTP Solo, inti PAR 

dapat dikenali dari berbagai teori dan praktek sebagai berikut: 

1. Sebuah gerakan dengan semangat pembebasan masyarakat dari 

belengu ideologi dan relasi kekuasaan yang menghambat manusia 

mencapai perkembangan harkat dan martabat kemanusiaannya. 

2. Sebuah proses di mana kelompok sosial kelas bawah mengontrol ilmu 

pengetahuan dan membangun kekuatan politik melalui pendidikan 

orang dewasa, penelitian kritis dan tindakan sosial politik. 

3. Proses masyarakat membangun kesadaran diri melalui dialog dan 

refleksi kritis. 

4. PAR mengharuskan adanya pemihakan baik bersifat epistimologis, 

ideologis maupun teologis dalam rangka melakukan perubahan yang 

signifikan. 

5. Riset sosial dengan prinsip: 

a. Produksi pengetahuan oleh masyarakat mengenai agenda 

kehidupan mereka sendiri. 

b. Partisipasi masyarakat dalam pengumpulan dan analisa data. 

c. Kontrol masyarakat terhadap penggunaan hasil riset. 
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Orientasi masyarakat lebih tertumpu pada proses perubahan relasi sosial 

(transformasi sosial).  

P. Prosedur Penelitian untuk Pendampingan 

Yang dijadikan landasan dalam cara kerja PAR adalah gagasan-gagasan 

yang diambil dari masyarakat. Oleh karena itu, peneliti PAR harus melakukan 

cara kerja sebagai berikut: 

1. Pemetaan awal (Preleminary Mapping) 

Pemetaan awal yang dilakukan oleh peneliti ini adalah untuk memahami 

karakteristik Desa Gempolsari, baik itu karakteristik masyarakatnya maupun 

alamnya. Dari hasil riset yang dilakukan oleh masyarakat di setiap lokasi 

pasti memiliki ciri masing-masing. Dengan memahami realitas yang berbeda 

tersebut maka peneliti akan mudah memahami realitas masalah yang ada di 

Desa Gempolsari. Sehingga peneliti mudah menemukan local leader 

(pemimpin lokal) untuk diajak melakukan perubahan bersama. 

2. Membangun hubungan kemanusiaan 

Peneliti akan melakukan inkulturasi dengan masyrakat desa. Langkah 

inkulturasi ini bertujuan untuk membangun hubungan yang harmonis antara 

peneliti dengan masyarakat. Inkulturasi akan membantu peneliti untuk 

diterima di masyarakat ataupun sebaliknya. Jika proses inkulturasi sudah 

terbentuk maka untuk membangun kepercayaan anatara peneliti dengan 

masyarakat akan semakin mudah terbentuk. 

Salah satu hal yang perlu dilakukan peneliti adalah dengan mengikuti segala 

macam kegiatan yang ada pada masyarakat. Seperti mengikuti kegiatan rutin 
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yang biasa dilakukan masyarakat. Langkah ini apabila dilakukan dengan rutin 

bersama dengan masyrakat maka peneliti akan sangat mudah menyatu dengan 

masyarakat. 

3. Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial  

Untuk membentuk suatu kesadaran yang nyata dengan masyarakat, peliti 

bekerja sama dengan Kelompok Siaga Bencana yang tentunya sudah 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak tentang kehidupan 

masyarakat. Setelah itu maka akan ditindaklanjuti dengan mengadakan FGD 

(Focus Group Discussion), untuk mengagendakan program riset melalui 

teknik Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk memahami persoalan 

warga yang selanjutnya akan menjadi alat untuk melakukan perubahan sosial. 

4. Pemetaan partisipatif (Participatory mapping) 

Bersama dengan masyarakat Desa Gempolsari dan Kelompok Siaga Bencana, 

peneliti dapat melakukan pemetaan wilayah dan mendiskusikan suatu 

masalah yang dihadapi beserta pemecahannya. Peneliti terfokus pada RT 07 

hingga RT 16, hal ini dikarenakan RT tersebut merupakan daerah rawan 

banjir dan akan dijadikan daerah percontohan untuk wilayah lainnya. 

5. Merumuskan masalah kemanusiaan 

Perumusan masalah dilakukan dengan musyawarah dan mufakat. Partisipasi 

anggota Kelompok Siaga Bencana dalam mengungkapkan segala 

permasalahan sangat membantu identifikasi masalah. Untuk itu forum diskusi 

anggota Kelompok Siaga Bencana digunakan untuk menganalisis 

permasalahan yang terjadi. 
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6. Menyusun strategi pemberdayaan 

Setelah peneliti bersama masyarakat memahami permasalahan yang terjadi. 

Selanjutnya menyusun sebuah strategi gerakan untuk memecahkan masalah 

tersebut. Salah satu jalan alaternatifnya adalah dengan cara mengajak anggota 

Kelompok Siaga Bencana untuk mengadakan pelatihan pra-bencana. 

Yang paling penting adalah peneliti melibatkan masyarakat secara langsung 

dalam proses penelitian ini, sehingga masyarakatsadar akan kepentingannya 

untuk berubah, bukan hanya sebagai objek perubahan. 

7. Pengorganisasian masyarakat 

Selanjutnya peneliti bersama dengan anggota Kelompok Siaga Bencana 

mengorganisir dengan cara menggunakan kalender musim. Untuk mengetahui 

musim hujan untuk ditindaklanjuti sebagai antisipasi bencana. 

8. Refleksi (Teoritisasi Perubahan Sosial) 

Mengukur keberhasilan suatu program bisa melalui bagaimana respon 

masyarakat sebagai subjek perubahan. Dalam evaluasi program yang 

dijalankan maka yang sangat diperlukan adalah mengukur sampai mana 

kemajuan. Bahkan apabila terdapat hambatan dan tantangan ke depan perlu 

dibahas dalam forum-forum diskusi.  

Tujuannya adalah untuk mengetahui hal apa saja yang perlu diperbaiki dan 

faktor apa saja yang perlu dikembangkan. Salah satu target dari program ini 

adalah menciptakan masyarakat yang tangguh terhadap bencana serta dapat 

melakukan tindakan antisipasi sebelum datangnya bencana tersebut. 
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9. Meluaskan dukungan 

Program yang telah berjalan dengan anggota Kelompok Siaga Bencana 

harus tetap dipertahankan keberlanjutannya. Jika program yang 

dijalankan tidak ada keberlanjutannya yang dihawatirkan adalah 

masyrakat lagi-lagi berstatus sebagai objek perubahan. Peneliti sendiri 

menjadi kontraktor yang setiap waktu bisa meninggalkan program 

tanpa ada keberlanjutan. Maka usaha yang harus dilakukan adalah 

menyebarluaskan program yang sudah dilakukan. Cara yang dipilih 

adalah mengajak kerjasama sesame Kelompok Siaga Bencana di desa 

lain untuk bersama-sama belajar, menjalin kerja sama yang baik 

dengan pemerintah setempat, dan meningkatkan kekompakan 

kelompok tersebut. 

Q. Subjek Pendampingan 

Ada 1.231 KK yang tersebar di 16 RT yang terdaftar sebagai warga Desa 

Gempolsari. Namun peneliti hanya terfokus pada RT 07 hingga RT 16 yang akan 

dijadikan sebagai pilot project. RT tersebut dikenal sebagai daerah rawan bencana 

yang setiap tahunnya dapat dipastikan terkena bencana banjir. 

R. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data 

Secara umum PRA adalah sebuah metode pemahaman lokasi dengan cara 

belajar dari, untuk, dan bersama masyarakat. Hal ini untuk mengetahui, 

menganalisa, dan mengevaluasi hambatan dan kesempatan melalui multi-disiplin 
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dan keahlian untuk menyusun informasi dan pengambilan keputusan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

Pendekatan PRA merupakan teknik untuk merangsang partisipasi 

masyarakat peserta program dalam berbagai kegiatan, mulai dari tahap analisa 

sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga perluasan program. Sehingga 

sangat membantu dalam memahami dan menghargai keadaan dan kehidupan di 

lokasi atau wilayah secara lebih mendalam. 

Tujuan utama dari PRA adalah untuk menjaring rencana atau program 

pembangunan tingkat pedesaan yang memenuhi persyaratan. Syaratnya adalah 

diterima oleh masyarakat setempat, secara ekonomi menguntungkan, dan 

berdampak positif bagi lingkungan. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan 

lapangan maka pendamping dengan masyarakat akan melakukan sebuah analisis 

bersama. Adapun yang dilakukan nantinya adalah: 

1. FGD (focus group discussion) 

Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti bersama 

dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk memperoleh 

data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan pengorganisiran. 

Dalam FGD yang akan dilakukan, partisipan atau informan tidak sebatas 

berdiskusi dalam posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi dalam dinamika 

tertentu dengan menggunakan alat kerja tertentu. 

2. Wawancara semi terstruktur 
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Wawancara semi terstruktur adalah penggalian informasi berupa tanya jawab 

yang sistematis tentang pokok-pokok tertentu. Pewawancara menetapkan 

sendiri pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kemudian pelaksanaan 

wawancaranya biasanya berjalan dalam percakapan sehari-hari, berjalan lama, 

dan seringkali dilanjutkan pada kesempatan berikutnya.
40

 Wawancara semi 

terstruktur ini akan mendeskripsikan hasil dari beberapa hasil wawancara dari 

tokoh masyarakat dan masyarakat lokal daerah sekitar Sungai Ketapang. 

3. Mapping (pemetaan) 

Mapping atau pemetaan wilayah untuk menggali informasi yang meliputi 

sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambarkan kondisi daerah sekitar 

hutan secara umum dan menyeluruh. Meliputi data geografis, luas wilayah 

hutan, luas wilayah pemukiman, dan luas wilayah pekarangan bersama-sama 

dengan masyarakat. 

4. Transect 

Transek merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan dengan 

cara berjalan menelusuri wilayah desa, di sekitar sungai, kondisi alam dan 

lingkungan yang dianggap cukup memiliki informasi dan mempunyai 

distribusi geografik terkhusus yang berada di RT 07 hingga RT 16 di Desa 

Gempolsari. 

                                                           
40

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013). 
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S. Teknik Validasi Data 

Dalam prinsip metodologi PRA untuk melakukan crosscheck data yang 

diperoleh dapat melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu sistem crosscheck 

dalam pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh informasi yang akurat. 

1. Triangulasi komposisi TIM 

Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama local leader pada 

masyarakat desa. Triangulasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

valid dan tidak sepihak. Semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan 

kesimpulan secara bersama. 

2. Triangulasi keragaman sumber informasi 

Triangulasi ini didapatkan ketika proses sembari berlangsung antara peneliti 

dan steakholder untuk saling memberikan informasi, termasuk kejadian-

kejadian yang secara langsung di lapangan yang terjadi sebagai keberagaman 

sumber data. 

T. Teknik Analisis Data 

Untuk memperoleh data yang seduai dengan lapangan maka peneliti 

dengan Kelompok Siaga Bencana akan melakukan sebuah analisis bersama. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahi masalah yang dihadapi. Adapun yang 

akan dilakukan adalah: 

a. Trend and Change (Bagan Perubahan dan Kecenderungan) 
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Besarnya perubahan hal-hal yang diamati, dapat diperoleh gambaran adanya 

kecenderungan umum perubahan yang akan berlanjut di masa depan. 

b. Kalender Musim 

Kalender harian digunakan untuk mengetahui kegiatan utama, masalah, dan 

kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam bentuk diagram. 

Kalender musiman ini untuk menunjukkan curah hujan dan musim pada tiap 

tahun. 

c. Kalender Harian 

Kalender harian akan melihat pola pembagian watu atau kegiatan sebuah 

keluarga dalam waktu sehari-hari. Kalender harian ini dapat melihat pola 

kehidupan masyarakat seperti waktu bekerja, waktu istirahat, dan lainnya. 

d. Penelusuran Sejarah 

Penelusuran sejarah atau timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah 

suatu masyarakat dengan menggali kejadian penting yang pernah dialami 

pada alur waktu tertentu. Hal ini dapat menelusuri sejarah keberadaan 

masyarakat sebagai petani sehingga dapat diketahui perkembangannya dari 

masa ke masa. 

e. Diagram Venn 

Diagram venn ini akan dapat melihat keterkaitan antara satu lembaga dengan 

lembaga lainnya. 

f. Diagram Alur 
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Diagram alur akan menggambarkan arus dan hubungan antara semua pihak 

yang terlibat sehingga membentuk sistem. 

g. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan 

Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan dipecahkan 

bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan dilalui, pohon 

harapan adalah impian ke depan dari hasil kebalikan dari pohon masalah. 

U. Stakeholder Terkait 

Pelaksanaan kegiatan akan dibutuhkan sebuah partisipan yang ikut andil 

dalam dalam proses pemberdayaan. Beberapa pihak harus terlibat dalam pelatihan 

mitigasi bencana. Hal ini menjadi sangat penting dilakukan karena dalam proses 

pendampingan, kebersamaan adalah aset utama yang harus terbangun sehingga 

lebih mudah dalam memecahkan permasalahan bersama. Pihak yang terlibat 

dalam kegiatan penelitian dan pendampingan ini ditampilkan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1  

Pihak yang Terlibat dalam Kegiatan Penelitian dan Pendampingan 

Institusi Karakteristik Kepentingan 

Utama 

Bentuk 

Keterlibatan 

Tidakan yang harus 

Dilakukan 

Aparat 

desa 

Kepala desa, 

ketua RT 07 

– RT 16, 

tokoh 

masyarakat 

Aparat 

pemerintah 

dan tokoh 

masyarakat 

lingkup 

kecil 

Mendukung, 

memberi 

pengarahan, 

serta senantiasa 

memberi support 

dalam proses 

peyadaran 

berlangsung. 

1. Mendata dan 

mengkordinasikan 

dengan masyarakat 

2. Mewadahi 

masyarakat sekitar 

aliran sungai dan 

terus mendampingi 

serta mengawasi 

program yang 

dilaksanakan 

Kelompok Ketua serta Turut 1. Memberikan Memberikan arahan 
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Siaga 

Bencana 

anggota 

Kelompok 

Siaga 

Bencana 

terlibat dan 

memotivasi 

penguatan 

dan 

kepercayaan 

2. Menjadi 

penghubung 

antara 

fasilitator 

dan 

masyarakat 

sekitar 

bantaran 

sungai 

kepada masyarakat 

tentang pentingnya 

pengetahuan tentang 

bencana melalui 

pendekatan 

intrapersonal atau 

ekstrapersonal 

BPBD 

Sidoarjo 

dan PPLS 

Bagian 

penyuluhan 

kebencanaan 

Penyedia 

ilmu 

kebencanaan 

Sebagai 

narasumber 

keilmuan 

tentang bencana 

banjir 

Memberikan ilmu 

pengetahuan tentang 

bahaya bencana 

banjir 
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GAMBARAN DESA GEMPOLSARI 

 

V. Kondisi Desa 

1. Sejarah Desa 

Desa Gempolsari adalah sebuah desa yang lumayan besar terletak di 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Desa Gempolsari terletak di 

pinggiran Kabupaten Sidoarjo dengan luas wilayah 553.147 km2, serta sudah 

berdekatan dengan perbatasan Kabupaten Pasuruan. 

Desa Gempolsari terbentuk dan membawahi dari 2 pedukuan (dusun), 

yaitu Dusun Ngembul dan Dusun Gempolgunting. Adapun Lurah yang pernah 

memimpin Desa Gempolsari menurut narasumber sesepuh adalah sebagai berikut: 

1938 - 1960 Lurahnya bernama Bapak H. Mukti, memimpin Desa 

Gempolsari selama 22 tahun. Dari kepemimpinan Bapak 

H. Mukti tidak meninggalkan asset pembangunan untuk 

desa pada masa kepemimpinannya. 

1961 - 1979 Desa Gempolsari dipimpin oleh Bapak Abdul Jalal 

selama 19 tahun. Dalam kepemimpinannya 

pembangunan yang telah berhasil dilakukan dan 

menjadi aset desa adalah: 

a. Pembangunan Bendungan dan DAM 

b. Balai Desa Gempolsari 

c. Masjid Al Istiqomah Gempolgunting 
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 d. Jembatan Ngembul 

e. DAM 

1980 - 1983 Desa Gempolsari dpimpin oleh Lurah bernama Bapak 

Selamet Hidayat selama 3,5 tahun. Dalam 

kepemimpinan beliau, Bapak Selamet tidak 

meninggalkan aset pembangunan untuk Desa 

Gempolsari.  

1983 – 1988 Abdullah menjabat sebagai kepala desa sealma 6 tahun. 

Aset pembangunan yang ditinggalkan beliau adalah 

pembangunan Pelengsengan . 

1988 - 2002 Ahmad Luqman menjabat sebagai kepala desa selama 5 

tahun. Aset pembangunan yang ditinggalkan beliau 

adalah pembangunan Pelengsengan. 

2002 - 2010 Waliadim menjabat sebagai kepala desa selama 8 tahun. 

Aset pembangunan yang ditinggalkan beliau adalah 

pembangunan gedung TK dan pembangunan jalan di 

Dusun Gempolgunting 

W. Geografi dan Demografi 

1. Kondisi Geografis Desa 

Topografi Desa Gempolsari adalah berupa daratan dengan luas wilayah 

155,227 Ha, yang secara administratif pemerintahan terbagi menjadi 2 dusun, 4 

RW, dan 16 RT dengan jumlah penduduk 4.611 jiwa. Secara administratif, Desa 
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Gempolsari terletak di wilayah Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo 

dibatasi oleh desa tetangga diantaranya: 

a. Sebelah utara : Berbatasan dengan Desa Ngaban 

b. Sebelah selatan : Berbatasan dengan Ds. Kedungbendo & Renokenongo 

c. Sebelah barat : Berbatasan dengan Desa Kalitengah 

d. Sebelah timur : Berbatasan dengan Desa Penatarsewu 

Gambar 4.1 

Peta Desa Gempolsari 

 

Jarak tempuh Desa gempolsari ke ibukota kecamatan adalah 2 km, yang 

dapat ditempuh dengan waktu 5 menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota 

kabupaten adalah 8 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit.  
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Berikut kondisi geografis Desa Gempolsari secara umum, berdasarkan 

data profil desa tahun 2010: 

a. Luas wilayah desa berdasarkan penggunaan tanah 

i. Pemukiman    :22,01 Ha 

ii. Pertanian sawahsetengah teknis  : 86,31 Ha 

iii. Perkebunan    : 0,00 Ha 

iv. Pekarangan    : 25,86 Ha 

v. Perkantoran    : 0,50 Ha 

vi. Makam     : 0,75 Ha 

vii. Luas prasarana umum lainnya  : 21,04 Ha 

Total luas     : 156,48 Ha 

b. Kesuburan tanah 

i. Subur     : 156,48 Ha 

c. Curah hujan, tinggi tempat, dan dataran 

i. Curah hujan    : 3.000,00 mm 

ii. Tinggi tempat dari permukaan laut : 5,00 mdl 

iii. Dataran     : 156,46 Ha 

d. Infrastruktur yang melintasi desa 

Panjang jalana desa 6.000 m dengan rincian sebagai berikut 

i. Jalan pavingisasi    : 1.000.000 m 

ii. Jalan aspal penetrasi   : 4.000 m 

iii. Jalan aspal hotmix    : 1.000 m 

e. Fasilitas penunjang petanian 
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i. Jet pump lahan pertanian yang berdekatan dengan sungai 

ii. Irigasi sekunder 

f. Fasilitas penunjang pemukiman 

i. Sumur gali 317 buah dengan jumlah pengguna 317 KK 

ii. Saluran HIPAM 1 buah dengan jumlah pengguna 950 KK 

iii. Sumur pompa 410 buah dengan jumlah pengguna 410 KK 

iv. Perpipaan air 

v. Aliran air sungai dengan jumlah pengguna 120 KK 

Bagan 4.1  

Luas Wilayah Desa Berdasarkan Penggunaan Lahan 

 

Sumber: RPJM Desa Gempolsari tahun 2016 

Berdasarkan bagan IV.1 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar wilayah desa 

dipergunakan sebagai lahan pertanian. Lahan tersebut biasanya bisa melewati 

masa panen hingga 2 sampai 3 kali per tahun. Namun, setelah adanya bencana 

Lumpur Sidoarjo, sawah warga hanya bisa melewati masa panen 1 kali atau 

22,01 

86,31 

25,86 

0,5 

0,75 

21,04 Pemukiman

Pertanian

Pekarangan

Perkantoran

Makam

Lainnya
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bahkan tidak sama sekali seetiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena 

terhambatnya irigasi dari Sungai Ketapang yang selama ini menjadi pusat sarana 

irigasi sawah warga. 

 

2. Kependudukan 

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2016 julah 

penduduk Desa Gempolsari adalah terdiri dari 1231 KK dengan jumlah total 

4.611 jiwa, dengan rincian 2.290 laki-laki dan 2.321 perempuan sebagaimana 

tertera dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1  

Jumlah Penduduk Desa Gempolsari Berdasarkan Usia Tahun 2016 

No. Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase 

1. 0-4 120 144 264 5,70% 

2. 5-9 144 133 277 6,00% 

3. 10-14 149 151 300 6,50% 

4. 15-19 138 137 275 5,96% 

5. 20-24 179 134 313 6,78% 

6. 25-29 213 214 427 9,26% 

7. 30-34 186 237 423 9,17% 

8. 35-39 218 241 459 9,95% 

9. 40-44 197 211 408 8,80% 

10. 45-49 178 178 356 7,78% 

11. 50-54 196 185 381 8,20% 

12. 55-59 204 205 409 8,87% 

13. >59 168 151 319 6,90% 

Jumlah total 2.290 2.321 4.611 100% 

Sumber: Data Administrasi Pemerintahan Desa Gempolsari Tahun 2016 
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Dari data diatas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia 20 – 49 

tahun Desa Gempolsari sekitar 2.386 atau hampir 51,7 % dari jumlah penduduk. 

Hal ini meurpakan modal berharga bagi pengadaa tenaga produktif dan SDM. 

Tingkat kemiskinan di Desa Gempolsari dari jumlah 1.437 KK di atas, semjumlah 

375 KK tercatat sebagai berikut: 

a. Pra sejahtera  : 120 KK 

b. Keluarga sejahtera I : 225 KK 

c. Keluarga sejahtera II : 195 KK 

d. Keluarga sejahtera III : 240 KK 

e. Keluarga sejahtera III + : 223 KK 

Jika KK golongan pra sejahtera dan KK golongan I digolongkan sebagai 

KK golongan miskin, maka kurang dari 50% KK Desa Gempolsari adalah 

keluarga sejahtera II. Pertumbuhan penduduk di Desa Gempolsari di tahun 2016 

dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2  

Jumlah Pertumbuhan Penduduk Desa Gempolsari Tahun 2016 

No. Keterangan Jumlah 

1. Jumlah penduduk tahun ini (2016) 4.611 orang 

2. Jumlah penduduk tahun lalu (2015) 4.490 orang 

Sumber: Data Administrasi Pemerintahan Desa Gempolsari Tahun 2016 

Dilihat dari tabel diatas, pertumbuhan penduduk sekitar 0,98 % dikatakan 

sebagai pertumbuhan yang kecil arena kurang dari 1%. Hal ini dikarenakan 

masyarakat Desa Gempolsari telah mengenal alat kontrasepsi, yaitu KB. Pada 

Sumber Daya Manusia masyarakat Desa Gempolsari dapat dilihat pada tabel 4.3 

mengenai jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, sumber mata pencaharian, 
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jumlah tenaga kerja berdasarkan tingkat pendidikan, penduduk di bidang 

jasa/perdagangan. 

Tabel 4.3  

Sumber Daya Manusia di Desa Gempolsari 

No Uraian Sumber Daya Manusia Jumlah Satuan 

1 Penduduk dan keluarga   

 a. Jumlah penduduk laki-laki 2.290 Orang 

 b. Jumlah penduduk perempuan 2.321 Orang 

 c. Julah keluarga 1.437 KK 

2 Sumber penghasilan utama penduduk   

 a. Pertanian 241 Orang 

 b. Industry pengolahan (pabrik, kerajinan, dll) 2.326 Orang  

 c. Perdagangan nesar/eceran dan rumah makan 9 Orang 

 d. Jasa 23 Orang 

3 Tenaga kerja berdasarkan latar belakang pendidikan   

 a. Lulusan S-1 keatas 56 Orang 

 b. Lulusan SLA 664 Orang 

 c. Lulusan SMP 835 Orang 

 d. Lulusan SD 924 Orang 

 e. Tidak tamat SD/tidak sekolah 5 Orang 

4 Jasa pemerintahan/non pemerintahan   

 a. Pegawai Desa 9 Orang 

 b. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 7 Orang 

 c. ABRI 5 Orang 

 d. Guru 31 Orang 

 e. Bidan 1 Orang 

 f. Pensiunan ABRI 5 Orang 

 g. Pegawai Swasta 2.326 Orang 

5 Jasa perdagangan   
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 a. Warung 27 Orang 

6 Jasa keterampilan   

 a. Tukan kayu 56 Orang 

 b. Tukang batu 164 Orang 

 c. Tukang jahit/bordir 6 Orang 

7 Jasa Lainnya   

 a. Persewaan 2 Orang 

Sumber: Data Administrasi Pemerintahan Desa Gempolsari Tahun 2016 

Dilihat dari tabel di atas mengenai jumlah penduduk Desa Gempolsari 

banyak didominasi oleh penduduk kaum pegawai swasta dan mengenai rata-rata 

sumber penghasilan masyarakat Desa Gempolsari adalah Rp1.850.000/bulan.  

3. Pendidikan 

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM 

(Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada 

peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 

mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada gilirannya akan 

mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, 

sehingg akan membantu program pemerintah dalam mengentaskan pengangguran 

dan kemiskinan. Prosentase tingkat pendidikan Desa Gempolsari dapat dilihat 

pada Table 4.3 – Sumber Daya Manusia, poin ke 3. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa 

Gempolsari masih hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan 

wajib belajar sembilan tahun (SD hingga SMP), meski sudah ada peningkatan 

pendidikan yaitu sudah ada beberapa lulusan SMA sampai jenjang perguruan 
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tinggi. Dalam hal kesediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai dan 

mumpuni, keadaan ini merupakan tantangan tersendiri. 

Dilihat dari data pendidikan yang ada sebenarnya ada solusi yang bisa 

menjadi alternatif bagi persoalan rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM)  di 

Desa Gempolsari yaitu melalui pelatihan dan kursus. Namun sarana atau lembaga 

ini ternyata juga belum tersedia dengan baik di Desa Gempolsari. Bahkan 

beberapa lembaga bimbingan belajar dan pelatihan yang pernah ada tidak bisa 

berkembang. 

4. Kesehatan 

Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat dan 

merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat kedepan. 

Masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan yang baik. 

Salah satu cara untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari 

banyaknya masyarakat yang terserang penyakit serta banyaknya fasilitas untuk 

pelayanan kesehatan terhadap masyarakat serta tenaga pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat yang ada di desa. Hal yang juga perlu dipaparkan adalah kualitas 

kesehatan balita. Dalam hal ini, dari jumlah 63 balita di tahun 2016 secara 

keseluruhan balita memiliki kondisi normal dan tidak terdapat balita kurang gizi 

dan bergizi buruk. 

X. Keadaan Sosial, Budaya, dan Pembangunan 

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di Indonesia 

yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk 
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menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis. Dalam 

konteks politik lokal Desa Gempolsari, hal ini tergambar dalam pemilihan kepada 

desa dan pemilihan-pemilihan lain seperti pileg, pilpres, pemilukada, dan 

pimilugub yang juga melibatkan warga masyarakat secara umum. 

Jabatan Kepala Desa merupakan jabatan yang tidak serta merta dapat 

ditawarkan kepada anak cucu ataupun dikarenakan mereka dari kalangan 

yangberada. Mereka dipilih karena kecerdasan, etos kerja, kejujuran, dan 

kedekatannya dengan warga desa. Kepala desa bisa diganti sebelum masa 

jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan maupun norma-norma yang berlaku. 

Begitu pula jika yang bersangkutan berhalangan tetap. 

Karena demikian, maka setiap orang yang memiliki dan memenuhi syarat-

syarat yang sudah ditentukan dalam perundangan dan peraturan yang berlaku, bisa 

mengajukan diri untuk mendaftar menjadi kandidat kepala desa. Fenomena ini 

juga terjadi pada pemilihan Kepala Desa Gempolsari pada tahun 2016. Pada 

pemilihan kepala desa ini, partisipasi masyarakat sangat tinggi, yakni hampir 95%. 

Tercatat ada 2 kandidat kepala desa pada waktu itu yang mengikuti pemilihan 

kepala desa. Pilihan kepala desa bagi warga masyarakat Desa Gempolsari seperti 

acara perayaan desa. 

Walaupun pola kepemimpinan ada di kepala desa, nemun mekanisme 

pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat baik lewat lembaga resmi 

desa seperti Badan Perwakilan Desa maupun lewat masyarakat langsung. Dengan 
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demikian terlihat bahwa pola kepemimpinan di wilayah Desa Gempolsari 

mengedepankan pola kepemimpinan yang demokratis. 

Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas, dapat dipahami bahwa Desa 

Gempolsari mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini terlihat baik 

dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan kepemimpinan, sampai 

dengan paartisipasi masyarakt dalam menerapkan sistem politik demokratis ke 

dalam kehidupan politik lokal.Tetapi terhadap minat poitik daerah dan nasional 

terlihat masih kurang antusias. Hal ini dapat dimengerti dikarenakan dinamika 

politik nasional dalam kehidupan keseharian masyarakt Desa Gempolsari kurang 

mempunyai greget, terutama yang berkaitan dengan permasalahan, kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat secara langsung. 

Dalam hal kegiatan keagamaan, masyarakat Desa Gempolsari sangat 

agamis. Hal ini tergambar dari dipakainya Kalender Jawa atau Islam, selametan, 

tahlilan, mithoni, dan lainnya yang semuanya merefleksikan sisi-sisi akulturasi 

budaya Islam dan Jawa. 

Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, hal-hal 

lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balikd ari masyarakat. Hal ini 

menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus tantangan baru 

bersama masyarakat Desa Gempolsari dalam rangka merespon tradisi lama ini 

telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik, agama, dan budaya di 

Desa Gempolsari. Tentunya hal ini membutuhkan kearifan tersendiri, sebab 
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walaupun secara budaya berlembaga dan berorganisasi adalah baik tetapi secara 

sosiologis ia akan beresiko menghadirkan kerawanan dan konflik sosial. 

Dalam catatan sejarah, selama ini belum pernah terjadi bencana alam dan 

sosial yang cukup berarti di Desa Gempolsari. Isu-isu terkait dengan tema ini, 

seperti kemiskinan dan bencana alam, tidak sampai pada titik kronis yang 

membahayakan masyarakat dan sosial. 

Tabel 4.4  

Sumber Daya Sosial Budaya 

No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan 

1. Jama’ah tahlil/keagamaan 20 Kelompok 

2. Paguyuban pengrajin kerupuk 3 Kelompok 

3. Kelompok tani/gapoktan 2 Kelompok 

4. Acara bersih desa 1 Tahun 

Sumber: Data Administrasi Pemerintahan Desa Gempolsari Tahun 2016 

Tabel 4.5  

Sumber Daya Pembangunan 

No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan 

1. Aset prasarana umum   

 a. Jalan   

 - Jalan poros desa 2 Jalur 

 - Jalan poros lingkungan 15 Jalur 

 b. Jembatan   

 - Jembatan antar desa 1 Unit 

 - Jembatan antar dusun 1 Unit 

2. Aset prasarana pendidikan   

 a. Gedung PAUD 1 Unit 

 b. Gedung TK 2 Unit 

 c. Gedung SD/MI 2 Unit 
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 d. Gedung Taman Pendidikan 

Al-Qur’an 

4 Unit 

3. Adet prasarana kesehatan   

 a. Posyandu 4 Unit 

 b. Polindes 1 Unit 

4. Kelompok usaha ekonomi produktif   

 a. Jumlah kelompok usaha 72 Unit 

 b. Jumlah kelompok usaha yang 

sehat 

55 Unit 

Sumber: Data Administrasi Pemerintahan Desa Gempolsari Tahun 2016 

Y. Keadaan Ekonomi 

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Gempolsari Rp500.000 

sampai dengan Rp5.000.000. Secara umum mata pencaharian warga masyarakat 

Desa dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, 

jasa/perdagangan, industri rumahan dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada, 

masyarakat bekerja di sektor pertanian berjumlah 241 orang, sektor jasa 21 orang, 

sektor industri 1.200 orang dan yang bekerja di sektor lainnya 1.126 orang. 

Dengan demikian jumlah penduduk yang memiliki mata pencaharian berjumah 

2.588 orang. 
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PROBLEM YANG DIHADAPI MASYARAKAT 

 

Z. Tingginya Risiko Masyarakat Terhadap Bencana 

Desa Gempolsari merupakan salah satu desa yang terdampak 

semburan lumpur sidoarjo menemui masalah baru, yaitu bencana banjir. 

Bencana banjir yang terjadi di Desa Gempolsari merupakan bencana yang 

terjadi akibat putusnya aliran sungai porong yang mengakibatkan volume 

air di sungai-sungai yang melewati desa gempolsari bertambah. Akibat 

dari volume air yang terus meningkat, di tambah lagi dengan 

pendangkalan yang terjadi akibat lumpur membuat bencana banjir terjadi 

hampir setiap tahun. 

Di Desa Gempolsari sendiri, Dusun Gempolgunting merupakan 

wilayah desa yang paling tingkat risiko terdampak bencana. Itu 

dikarenakan wilayah Dusun Gempolgunting yang wilayahnya berbatasan 

langsung dengan tanggul penahan lumpur dan juga dusun ini di lewati 

oleh aliran sungai ketapang beserta anakan sungai untuk pembuangan air 

yang ada di dalam tanggul.  
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Gambar 5.1 

Area Rawan Banjir Desa Gempolsari 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa wilayah Desa Gempolsari yang 

berbatasan langsung dengan Lumpur Sidoarjo menjadi daerah rentan. Hal ini 

diakibatkan oleh pendangkalan sungai oleh lumpur dan menyebabkan air meluap 

ke pemukiman warga. Derah ini juga sering kali terserang banjir meskipun hujan 

yang turun tidak begitu deras. 

Bencana banjir yang terjadi di Desa Gempolsari mulai terjadi setelah 

beberapa tahun setelah bencana Lumpur Sidoarjo terjadi. Banjir pertama kali 

terjadi di tahun 2011 dan sejak saat itu bencana banjir terus terjadi hampir disetiap 

tahunnya. Dari perkembangannya, pada tahun 2015 hingga tahun 2018 Desa 

Gempolsari selalu terserang banjir setiap kali hujan turun. 
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Kondisi geografis ini, masuk ke kategori wilayah yang tidak aman 

dikarenakan wilayah pemukiman yang sangat berdekatan dengan bantaran sungai. 

Pemukiman dan pekarangan yang pada setiap tahunnya selalu terdampak banjir 

ini membuat masyarakat tidak bisa melakukan aktivitas seperti biasanya. Namun 

pada setiap kali kejadian banjir tidak semua rumah kebanjiran karena desa yang 

selalu mengalami banjir membuat karakteristik rumah yang  ditinggikan, namun 

tidak keseluruhan.  

Hingga penelitian ini dilakukan, 2018 tepatnya Bulan Februari merupakan 

tahun dengan banjir terparah di Desa Gempolsari. Menurut data Desa Gempolsari, 

saat itu banjir menggenangi lingkungan RT 07 sampai RT 16 RW 04 yang 

berjumlah kurang lebih 628 unit rumah dan berlangung selama 2 minggu. 

Bencana banjir yang terjadi pada setiap musim penghujan ini menyebabkan 

kerusakan terhadap rumah-rumah warga dan melumpuhkan desa. Berikut ini 

beberapa bencana banjir yang terjadi di Desa gempolsari (Tabel V.1): 

Tabel 5.1  

Sejarah Banjir di Wilayah Desa Gempolsari 

No. Tahun Kejadian 

1. 2011 

Pertama kali terjadinya banjir di desa gempolsari 

mengakibatkan kepanikan warga yang tak siap dengan 

datangnya banjir tersebut yang berimbas pada kerugian materi 

yang cukup besar. 

2. 2012 

Awalnya masyarakat cukup panik menghadapi banjir yang 

datang pada tahun ini. Namun, banjir kali ini tidak terlalu 

besar dan tidak sampai melumpuhkan aktifitas warga.  

3. 2014 Banjir kali ini cukup besar dengan ketinggian hingga lutut 
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orang dewasa yang terjadi selama 2 minggu sampai 

masyarakat harus mengungsi ke balai desa. 

4. 2015 

Kali ini banjir yang terjadi bukan dikarenakan luapan sungai 

seperti tahun-tahun sebelumnya. Melainkan karena jebolnya 

tanggul penahan lumpur yang memicu kepanikan warga. 

5. 2017 

Untuk kedua kaliya tanggul penahan lumpur jebol dan 

menyebabkan banjir di dusun gempolgunting pada saat dua 

hari sebelum Hari Raya Idul Fitri. Banjir ini menyebabkan 

lumpuhnya aktifitas masyarakat dusun. Menurut pengakuan 

warga desa, jebolnya tanggul kali ini merupakan kesengajaan 

pihak oknum tertentu. 

6. 2018 

Hujan yang terus menerus terjadi mengakibatkan naiknya 

volume air di sungai dan di dalam tanggul. Hal tersebut 

mengakibatkan terjadiya banjir di sebagian besar wilayah 

desa  selama 2 minggu yang melumpuhkan total aktifitas 

desa. 

Sumber : Diolah dari hasil FGD tanggal 26 April  2018 

Bila dilihat dari faktor peta wilayahnya, Desa Gempolsari merupakan 

daerah yang sangat rawan terhadap bencana. Karena jika dilihat desa gempolsari 

dilewati oleh 2 sungai dan juga berbatasan langsung dengan tanggul penahan 

lumpur sidoarjo. Sejarah menggambarkan bahwa bencana banjir sangatlah 

meresahkan masyarakat di Desa gempolsari yang hampir setiap tahun terjadi. 

Bahkan menurut masyarakat banjir pun dapat terjadi setiap kali hujan besar terjadi. 

Dari beberapa wawancara yang di lakukan dengan masyarakat, persepsi di 

masyarakat yang masih menerima bencana dan menganggap bahwa datangnya 

bencana yang menimpa mereka merupakan takdir yang tidak dapat mereka hindari. 
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Menurut penuturan pak sukardi ketua rt 11 rw 03 dusun Gempolgunting, 

Masyarakat di Dusun nya merasa resah dan was-was setiap hari apalagi kalau 

melihat kondisi dari tingginya tangul yang tiap hari ditinggikan yang sekarang 

tingginya kira-kira 20 meter. 

Belum adanya program pengurangan resiko bencana mengakibatkan 

masyarakat belum mampu untuk mengurangi resiko bencana yang sering terjadi di 

Desa Gempolsari. Sebanyak 6 RT di Dusun Gempolgunting yaitu RT 11, 12, 13, 

14, 15, 16 menjadi daerah rentan terhadap bencana banjir. Disinilah seharusnya 

masyarakat mempunyai harusnya tanggung jawab dalam penangganan bencana. 

Karena diharapkan masyarakat bisa menjadi masyarakat yang mandiri nantinya 

dan menjadikan wilayah mereka menjadi tangguh terhadap bencana. 

Jarak permukiman penduduk di sana yang hanya beberapa meter dari 

tanggul. Apalagi, setelah amblesnya tanggul di titik 67 hingga lumpur dan air 

meluber keluar tanggul.  Dari hasil wawancara dengan ibu sofiya pada kejadian 

pada tahun 2017 lalu dia dan warga sempat merasakan dampak dari jebolnya 

tanggul penahan lumpur. "Kampung kebanjiran mas, barang-barang rumah juga 

banyak yang rusak ketika itu. Makanya, sekarang ada kabar tanggul jebol kami 

khawatir". 

Ibu Sofiah pun menambahkan bahwa keadaan masyarakat disana yang 

merugikan seperti sulitnya air bersih,bruknya kualitas udara disertai bau lumpur 

dan juga rasa was was yang mereka alami. Diapun berharap daerah tempat 

tinggalnya itu bisa masuk peta bencana. Lahannya dibeli kemudian bisa pindah ke 
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tempat yang lebih tenang. Sebagai jaminan atas nasib mereka, sebagian warga 

berharap wilayah tersebut masuk peta terdampak atau peta bencana. 

Gambar 5.2 

Tanggul Titik 67 

 

Dari data desa gempolsari pada kejadian banjir pada tahun 2015, 

jebolnya tanggul lumpur Lapindo menggenangi sekitar 500 rumah. Hal tersebut 

mengakibatkan sebagian besar warga mengalami kerugian sejumlah perabot 

rumah tangga dan barang elektronik rusak. Menurut perangkat Desa Gempolsari 

menginventarisasi kerugian tersebut, rata-rata setiap keluarga merugi sebesar Rp 

500 ribu. 

Berdasarkan ukuran klasifikasi jarak aman dari sungai terhadap 

pemukiman warga dibagi menjadi tiga wilayah yaitu wilayah sangat rawan 

terhadap banjir, wilayah rawan terhadap  banjir dan wilayah agak rawan terhadap 

banjir. Hal tersebut dapat di klasifikasikan lewat jarak bibir sungai dengan rumah 

warga dengan jarak sebagai berikut : 
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Tabel 5.2 

Jarak Pemukiman dengan Sungai 

No Jarak dari Sungai Tingkat Kerentanan 

1 0 - 25 m Sangat Rentan 

2 >25 – 100 m Rentan 

3 >100 – 250 m Agak Rentan 

Sumber: Asep Purnama, Pemetaan Kawasan Rawan Banjir 

Menggunakan System Informasi Geografi
41

 

Bila dilihat dari tabel di atas, Desa Gempolsari dapat di katagorikan 

kedalam tingkat yang sangat rawan. Hal itu dapat dilihat dari jarak sungai dengan 

rumah warga hanya berjarak kurang dari 25 m. Untuk mengukur dampak bencana 

dan faktor-faktor bencana, peneliti dan warga sekitar melakukan transect wilayah 

yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat mengenali dan menemukan 

dampak yang ditimbulkan secara langsung dan dampak tidak langsung serta 

semua factor yang mempengaruhi risiko bencanayang semakin tinggi di wilayah 

Desa gempolsari. Dengan melakukan transect, diharapkan pengetahuan 

masyarakat semakin meningkat. 

Tabel 5.3  

Transect Desa Gempolsari 

Topik Pembahasan 

Tata guna 

lahan 

Pemukiman atau 

pekarangan 
Sungai Sawah Jalan 

Kondisi tanah 
Tanah hitam dan 

subur. 
Berlumpur 

Tanah hitam 

dan subur. 

Beraspal, 

paving 

Vegetasi 

tanaman 

Pisang, Jambu, 

Mangga. 
Tanaman  

Padi dan 

jagung. 
- 

Biota 

Ayam, kambing, 

kerbau, sapi, 

bebek. 

Ikan 

Hama yang 

ada di 

sawah, 

tikus, belut. 

- 

Manfaat Lahan Untuk irigasi, Sumber Sebagai 

                                                           
41

 Asep Purnama, “Pemetaan Kawasan Rawan Banjir Menggunakan Sistem Informasi Geografi” 

(Institute Pertanian Bogor, 2008). Hal 22. 
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pemukiman, 

menanam buah-

buahan, lahan 

perternakan. 

mencari ikan. penghasilan.  akses 

keluar 

masuk 

desa. 

Masalah 

Terjadi banjir 

saat hujan, 

jebolnya tanggul 

lumpur. 

Pendangkalan 

akibat lumpur, 

air meluap saat 

musim hujan 

dan 

mengakibatkan 

banjir. 

Mengalami 

gagal panen 

saat bajir. 

Jalan 

tidak 

dapat 

diakses 

saat 

banjir 

dan rusak 

setelah 

terjadinya 

banjir. 

Tindakan 

yang pernah 

dilakukan 

Pembuatan 

tanggul penahan 

lumpur dan 

banjir oleh 

warga. 

Pengerukan 

sungai. 

Menghindari 

keugian 

dengan cara 

melihat 

kalender 

musim. 

- 

Harapan 

masyarakat 

Masyarakat lebih 

siap siaga dalm 

menghadapi 

bencana. 

Sungai dapat 

berfungsi 

dengan normal 

agar tidak 

mengakibatkan 

banjir. 

Tidak lagi 

kebanjiran, 

pemerintah 

dapat 

membantu 

petani saat 

mengalami 

kerugian 

pasca 

bencana. 

Jalan 

tidak lagi 

terendam 

banjir. 

Sumber : Hasil FGD tanggal 3 Mei 2018 

Setelah melakukan transect wilayah dan dilihat dari sumber daya yang 

dimiliki di Desa Gempolsari, seharusnya masyarakat yang berada di bantaran 

sungai khususnya di Dusun Gempolgunting yaitu RT 11, 12, 13, 14, 15, 16 bisa 

mengupayakan agar ada pengurangan resiko bencana di wilayah mereka. Dengan 

begitu nantinya dapat meminimalisir bencana banjir yang terjadi di wilayah 

mereka. 
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Tabel 5.4  

Kalender Musim 

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

Musim Hujan Kemarau Hujan 

Resiko Banjir Kekeringan Banjir 

Sumber : Hasil FGD tanggal 3 Mei 2018 

Kalender musim diatas menjelaskan bahwa pada bulan Januari memasuki 

musim penghujan, pada bulan Februari intensitas hujan lebat, masuk bulan ketiga 

intensitas hujan mulai reda. Pada bulan januari sampai dengan bulan Maret 

wilayah RT.05 sering dilanda banjir bandang. Memasuki bulan Mei sampai bulan 

September adalah musim panas. Dimana kondisi udara kering dan panas. 

Sedangkan pada bulan Agustus kondisi sangat terik, namun bila malam datang 

akan berubah menjadi sangat dingin. 

Disinilah harusnya masyarakat memahami kondisi wilayah mereka, agar 

mereka dapat menjadi masyarakat yang siap siaga menghadapi bencana yang 

terjadi. bagaimanapun juga masyarakat di dusun Gempolsgunting tersebut 

merupakann wilayah paling rawan terhadap bencana. Karena wilayah mereka lah 

yang paling rawan terhadap bencana. Bukan hanya bencana banjir, namun juga 

bencana lumpur sidoarjo yang mana tanggulnya berbatasan langusung dengan 

wilayah mereka.   

Dari bencana banjir ini, kesehatan wargapun tak lepas dari dampak negatif 

yang diakibatkan oleh banjir yang terjadi di Desa Gempolsari. Berikut adalah data 

yang diambil dari Polindes Desa Gempolsari: 
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Tabel 5.5  

Data Kesehatan Warga Berdasarkan Kategori Umur 

No. Umur 
Jumlah 

Keterangan 
Laki-laki Perempuan 

1 1 – 14 - 6 Anak-anak 

2 15 – 45 2 15 Remaja – Pasangan usia subur 

3 46 – 56 4 23 Pra-lansia 

4 > 57 8 28 Lansia 

Sumber: Polides Desa Gempolsari Februari tahun 2018 

Data di atas diambil setelah banjir di Desa Gempolsari pada Februari 2018. 

Dari tabel tersebut menggambarkan bahwa masyarakat masih rentan terhadap 

penyakit yang diakibatkan oleh bencana banjir. Banyaknya masyarakat yang 

masih mengeluhkan sakit setelah banjir membuktikan masih rentannya keadaan 

masyarakat desa gempolsari. Jenis penyakit yang menyerang warga Desa 

Gempolsari juga beragam. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.6 

Jenis Penyakit yang Menyerang Warga Desa Gempolsari 

No. Jenis Penyakit 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Konjungtivitis (mata merah) 2 - 

2 Hipertensi (darah tinggi) 1 17 

3 Diare 1 2 

4 Gastritis (tukak lambung) 1 8 

5 ISPA 2 15 

6 Dermatitis (gatal) 2 15 

7 Kutu air 3 13 

8 Cephalgia (nyeri kepala) - 2 

Sumber: Polides Desa Gempolsari Februari tahun 2018 
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Data di atas menggambarkan bahwa banyaknya penyakit yang timbul 

setelah bencana banjir terjadi. Menurut pemaparan Bu Sri Utami selaku bidan 

Polindes Desa Gempolsari, masih banyak warga yang belum sadar akan 

pentingnya kesehatan setelah terjadinya bencana. Tabel tersebut juga belum 

mencangkup seluruh kasus kesehatan yang terjadi karena masih banyak warga 

yang tidak memeriksakan diri ke Polindes. Selain itu, kurangnya pendidikan pasca 

bencana juga menjadi salah satu penyebab banyaknya warga yang terserang 

penyakit, seperti banyaknya warga yang tidak mengetahui keharusan untuk 

menguras seluruh tempat penampungan air di rumah ketika banjir sudah reda. Hal 

ini menyebabkan warga mengeluh gatal-gatal di tubuh mereka. 

AA. Belum Maksimalnya Peran dari Kelompok Tangguh Bencana 

Masih terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai bencana 

menyebabkan tidak terkelola dengan baik kelompok tangguh bencana yang ada di 

Desa Gempolsari tersebut. Beberapa faktor di antarannya karena kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang bagaimana penanganan bencana, sehingga 

kebanyakan masyarakat maupun kelompok tangguh bencana hanya melakukan 

penanganan yang mereka lakukan saat bencana terjadi. 

Keberadaan kelompok tangguh bencana menjadi salah satu indikator suatu 

wilayahn tersebut mampu meminimalisir dampak bencana yang terjadi. Dulunya 

PPLS pernah membentuk kampung siaga bencana yang beranggotakan 4-8 orang 

per desa yang terdampak lumpur sidoarjo. Dari Desa Gempolsari sendiri 
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beranggotakan Pak Eko, Pak Husnadi, Pak Yasin dan Pak Amin.
42

 Kelompok ini 

anggotanya merupakan bagian dari perangkat desa. Ini di maksudkan untuk 

memudahkan pihak PPLS untuk melakukan pengecekan dan kontrol terhadap 

wilayah desa gempolsari. dengan begitu juga dapat dengan mudah menggerakan 

masyarakat saat ada kegiatan. 

Bersama masyarakat, di sini peneliti mencoba menganalisis lembaga apa 

saja yang terkait dengan kebencanaan di wilayah desa gempolsari dalam bentuk 

diagram venn. Dari keterangan dibawah yang merupakan hasil diskusi bersama 

masyarakat, menjelaskan kelompok atau lembaga apa saja yang memiliki peran 

dalam penanganan bencana di desa gempolsari. 

  

                                                           
42

 Wawancara pak yasin 
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Bagan 5.1  

Diagram Ven Kebencanaan Desa Gempolsari 

 

Sumber: Hasil FGD tanggal 3 Mei 2018 

Menurut pemparan Pak Yasin selaku sekertaris desa dan anggota 

dari kampung siaga bencana, dulu PPLS dan BPBD aktif dalam 

mengadakan pelatihan tentang kebencanaan.  Masyarakat desa pun diajak 

untuk pelatihan kebencanaan. Namun hampir setahun lebih sudah tidak 

ada lagi pelatihan namun hanya kontrol saja dan memberikan bantuan 

saat bencana terjadi. 

PPLS dan BPBD sama-sama berperan pada masyarakat akan 

tetapi tingkat kehadiran pihak pihak  tersebut hanya jika terjadi bencana 

saja dan juga terkadang hanya menunggu laporan dari masyarakat 

ataupun pihak desa. Di sini kepala desa ataupun perangkat desa memiliki 

hubungan yang dekat dengan masyarakat, akan tetapi kontribusi dalam 

hal kebencanaan masih kurang, hal itu dikarenakan minimnya 

Masyarakat 

Kepala 
Desa 

BPBD 
Puskesmas 

PPLS 
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pengetahuan tentang kebencanaan. Dalam hal kebencanaan, puskesmas di 

Desa Gempolsari justru lebih memiliki peran walaupun hanya sebatas 

pemeriksaan kesehatan ataupun imunisasi. 

BB. Belum Adanya Kebijakan Desa Tentang Kebencanaan 

Kebijakan merupakan suatu bentuk peraturan yang diitetapkan 

menjadi salah satu komponen penting untuk mengatasi suatu 

permasalahan. Dilihat dari keadaan yang ada dengan tingginya potensi 

dan risiko bencana di desa gempolsari, nampaknya belum membuat 

pemerintah desa untuk membuat suatu kebijakan mengenai PRB 

(pengurangan risiko bencana) dan juga untuk menguatkan kelompok 

tangguh bencana di desa gempolsari.  

Pemerintah Desa gempolsari belum manjadikan bencana sebagai 

isu utama. Bila dilihat dari rancangan pembangunan jangka menengah 

desa (RPJMDes) pemerintah desa gempolsari masih memilih untuk 

kearah sektor perekonomian. Dalam hal ini masih mengesampingkan 

kebijakan mengenai mitigasi dan pengurangan risiko bencana yang erat 

kaitannya dengan masyarakat padahal sudah jelas terlihat bahwa desa 

gempolsari merupakan daerah rawan bencana..  

Belum adanya program di desa gempolsari mengenai  

kebencanaan seperti pengurangan resiko bencana dan kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana menjadikan kesadaran masyarakat mengenai 

bencana menjadi rendah.  Yang akibatnya masyarakat lebih memilih 

pasrah dan mengharapkan bantuan dari pihak luar saat bencana. Hal 
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tersebut didukung dengan pernyartaan bu alima warga dusun gempol 

gunting yang ditanya mengenai bencana yang menimpanya berkata, “Ya  

terima aja, mau gimana lagi mas. Mau ngungsi juga gatau mau kemana”. 

Dengan melakukan suatu tindakan atau kebijakan yang bisa 

mengurang dampak yang terjadi di masyarakat kepasrahan dan 

kegelisahan seperti yang di utarakan bu alimah tidak akan terjadi. Bu 

alima adalah salah satu contoh bahwa selama ini belum ada pendidikan 

kebencanaan yang dapat menimbulkan kemandirian pada masyarakat. 

Yang menjadi permasalahan selama ini adalah karena belum ada inisiasi di 

masayarakat untuk mengadvokasi pemerintah desa agar membuat kebijakan-

kebijakan yang dapat menimbulkan masyarakat yang mandiri dalam menghadapi 

bencana. dalam hal ini maka perlu adanya advokasi untuk membuat peraturan 

desa. Seharusnya pemerintah desa bisa lebih mengedepankan masalah ini dengan 

pembuatan perencanaan yang disusun bersama pihak terkait dalam hal ini untuk 

dapat mengurangi kerugian yang di alami masyarakat. Pemerintah desa sebagai 

pemangku kebijakan seharusnya perlu mempertimbangkan penyusunan kebijakan 

dan program-program yang menuju kepada pengurangan risiko bencana di 

wilayah desa gempolsari.  
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DINAMIKA PENGORGANISASIAN ANGGOTA  

KELOMPOK TANGGUH BENCANA DESA GEMPOLSARI 

 

CC. Assessment Awal dan Preliminary Mapping 

Dalam melakukan proses pengorganisasian, sebelum melancarkan 

perubahan, peneliti perlu melakukan beberapa tahapan yaitu melakukan 

assessment awal dan preliminary mapping atau pemetaan awal daerah 

dampingan. Assessment menjadi tahapan penting dalam suatu proses 

pemberdayaan karena assesment merupakan suatu proses yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi masalah yang dirasakan oleh masyarakat. 

Assesment dapat dilakukan dengan berfokus pada memeriksa dan 

memvalidasi masalah-masalah yang telah ditemukan
43

. Setelah 

melakukan assessment, preliminary mapping pun dilakukan karena 

merupakan tahapan yang tidak kalah penting untuk mengetahui gambaran 

lokasi pendampingan.  

Sebelum turun langsung ke lapangan untuk melakukan proses 

assessment, peneliti melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada tokoh 

masyarakat, kelompok masyarakat desa maupun komunitas di 

masyarakat, dan stakeholder terkait. Peneliti melakukan pendekatan 

dengan memperkenalkan diri dan menjelaskan mengenai tujuan dari 

kegiatan pendampingan yang akan dilakukan. Peneliti juga menjelaskan 

                                                           
43

Commonwealth of Australia. Australian Transport Assessment and Planning - 3. Stage 2: 

Problem assessment [Internet]. 2016 [diakses pada 8 Juni 2019]. Tersedia di: 

https://www.atap.gov.au/framework/problem-identification-assessment/3-stage-2-assessment.aspx 
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apa saja data yang dibutuhkan untuk melakukan assessment dan mapping 

awal. Data tersebut berupa gambaran lokasi, karakteristik wilayah dan 

masyarakat, serta berbagai informasi mengenai masalah kebencanaan 

yang pernah terjadi di wilayah pendampingan. Pihak-pihak tersebut pun 

bersedia untuk membantu peneliti mencari data yang dibutuhkan. 

DD. Inkulturasi dengan Masyarakat 

. Setelah mendapatkan data awal untuk proses assessment awal, peneliti 

melanjutkan tahapan selanjutnya yaitu melakukan inkulturasi. Inkulturasi 

merupakan sejenis penyesuaian dan adaptasi yang akan dilakukan peneliti kepada 

masyarakat lokal sebelum melakukan pendampingan. Inkulturasi bertujuan untuk 

mengetahui kebiasaan, bahasa, dan perilaku yang biasanya dilakukan oleh 

masyarakat lokal di suatu tempat atau wilayah. 

Proses inkulturasi ini tidak jauh berbeda dari proses adaptasi atau 

penyesuaian pada umumnya. Dalam hal ini, inkulturasi berfokus pada memahami 

cara atau gaya bersosialisasi dengan masyarakat. Mengetahui gaya bersosialisasi 

yang tepat dengan masyarakat akan memudahkan pihak luar, seperti peneliti, 

untuk bersosialisasi dengan masyarakat lokal yang pada awalnya sedikit canggung 

hingga kemudian dapat menjadi akrab. Proses inkulturasi ini dapat dikatakan 

berhasil jika peneliti dan masyarakat lokal sudah dapat berbicara seperti keluarga 

sendiri. Maksud dari seperti keluarga sendiri di sini adalah peneliti dan 

masyarakat lokal sudah dapat saling terbuka untuk bercerita dan bersedia untuk 

saling membantu. 
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Adanya keterbukaan sangat diperlukan agar data yang diperoleh oleh 

peneliti dari masyarakat dapat menjadi lebih akurat karena masyarakat dapat 

menjelaskan masalahnya secara jujur. Data yang akurat ini kemudian dapat 

distrukturkan dengan teori untuk menjadi satu informasi yang akan bermanfaat 

bagi masyarakat maupun peneliti. Manfaat bagi masyarakat nantinya adalah 

mendapatkan hasil penelitian dengan rekomendasi untuk pengambilan kebijakan 

dan informasi mengenai wilayah, khususnya mengenai kebencanaanya, yang 

sebelumnya mungkin belum mereka ketahui. Sedangkan manfaat bagi peneliti 

adalah mendapatkan pengalaman belajar bersama masyarakat dan dapat belajar 

untuk menerapkan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan.  

Inkulturasi yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

melakukan interaksi dan kegiatan langsung bersama masyarakat lokal. Peneliti 

melakukan inkulturasi dengan mengaplikasikan sikap, tata krama dan etika dalam 

berkomunikasi, gaya berpakaian, dan perilaku yang dilakukan oleh masyarakat 

lokal. Dengan mengaplikasikan hal-hal tersebut, peneliti pun mendapatkan respon 

positif dari masyarakat lokal. Masyarakat Desa Gempolsari menjadi bersedia 

untuk menerima pendampingan dari peneliti dan dapat berkomunikasi dengan 

peneliti pada suasana yang lebih santai. Selain dengan masyarakat lokal secara 

umum, peneliti juga perlu melakukan inkulturasi dengan tokoh-tokoh masyarakat 

untuk mendapatkan kepercayaan lebih dari masyarakat dan masyarakat bersedia 

untuk bekerja sama. 
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Gambar 6.1  

Foto Kegiatan Saat Sedang Memperkenalkan Diri dengan Salah Satu Warga 

 

Gambar 6.2  

Foto Kegiatan Saat Menemui Petugas Kantor Desa Gempolsari 

 

Proses inkulturasi ini dilakukan secara bertahap dengan waktu yang tidak 

sebentar. Sebelum inkultirasi benar-benar dimulai, pertama kali peneliti datang ke 

Desa Gempolsari adalah sekitar akhir tahun 2016. Pada saat itu peneliti datang 
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dalam rangka tugas perkuliahan untuk mempelajari mengenai tanggap bencana 

Desa Gempolsari. Masalah tanggap bencana yang menjadi fokus peneliti saat itu 

adalah masalah dapur umum dalam kasus semburan lumpur Sidoarjo. Namun, 

seiring berjalannya waktu peneliti menemukan hal lain yang menarik perhatian 

peneliti untuk datang kembali ke Desa Gempolsari. Peneliti menemukan bahwa 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat Desa Gempolsari tidak hanya semburan 

lumpur, namun juga bencana banjir. Bencana banjir merupakan bencana sekunder 

dari semburan lumpur. Banyaknya lumpur yang memasuki aliran sungai telah 

menyebabkan pendangkalan sungai dan menyebabkan sungai tidak mampu lagi 

menampung debit air seperti sebelumnya. 

Peneliti kembali lagi ke Desa Gempolsari di luar dari kegiatan tugas 

perkuliahan. Peneliti melakukan survei lokasi ulang pada tanggal 2 April 2018. 

Peneliti kemudian bertemu dengan para aparat desa serta masyarakat setempat. 

Peneliti berdiskusi dengan aparat desa tentang permasalahan yang terjadi di Desa 

Gempolsari dan melakukan wawancara tidak terstruktur untuk menggali informasi 

mengenai permasalahan tersebut. Selama berdiskusi dengan aparat desa, peneliti 

mendapat informasi bahwa di Desa Gempolsari terdapat Kelompok Tangguh 

Bencana yang anggotanya hanya terdiri dari beberapa aparat desa. Peneliti juga 

melakukan wawancara tidak terstruktur dengan masyarakat setempat di daerah 

yang terdampak bencana untuk menggali informasi mengenai bencana dari 

perspektif masyarakat. Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, peneliti 

kembali pulang untuk mempersipkan tahapan selanjutnya.  
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Pada tanggal 3 April 2018 peneliti kembali lagi ke Desa Gempolsari  

untuk melakukan inkulturasi lebih lanjut dengan masyarakat. Pertama, peneliti 

melakukan pendekatan-pendekatan kepada tokoh masyarakat yang menjadi 

panutan masyarakat di sana serta yang dianggap berperan penting di masyarakat. 

Diawali dengan melakukan pendekatan kepada Bapak Kepala Desa beserta 

perangkat Desa Gempolsari, peneliti kemudian melakukan pendekatan kepada 

kepala masing-masing Dusun yang berada di Desa Gempolsari, ketua RT yang 

berada di daerah terdampak banjir (RT 10-16), dan ketua Kelompok Tangguh 

Bencana yang ada di Desa Gempolsari. Pendekatan dengan para tokoh yang 

disegani oleh masyarakat bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 

pendekatan dengan masyarakat setempat.  

Saat datang pertama kali ke Balai Desa peneliti disambut dengan sangat 

baik oleh Bapak Sya’rony Aliem selaku Kepala Desa Gempolsari. Kesempatan 

dapat bertemu dengan Kepala Desa Gempolsari pun digunakan oleh peneliti untuk 

memberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan kedatangan peneliti ke Desa 

Gempolsari. Peneliti meminta izin untuk dapat melakukan penelitian 

pendampingan. Selain itu, peneliti juga meminta izin untuk meminta bantuan jika 

nantinya selama pelaksanaan kegiatan peneliti membutuhkan bantuan dalam 

melaksanakan pendampingan, seperti mengumpulkan masyarakat ataupun 

mencari data Desa Gempolsari.   

Setelah mengutarakan maksud dan tujuan peneliti, Bapak Sya’rony Aliem 

menerima dengan baik maksud dan tujuan dari kedatangan peneliti di Desa 
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Gempolsari. Peneliti juga diberi arahan dan diberi izin untuk melakukan 

penelitian di Desanya. Setelah itu, beliau menyarankan agar peneliti tinggal di 

salah satu rumah warga. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan peneliti 

beradaptasi dengan masyarakat setempat. Namun, peneliti tidak dapat tinggal di 

salah satu rumah warga dikarenakan  masih terdapat jadwal perkuliahan di 

kampus sedangkan jarak Desa Gempolsari cukup jauh dari kampus. Peneliti pun 

kemudian menyampaikan permohonan untuk dapat diizinkan menginap di salah 

satu rumah warga jika sewaktu-waktu peneliti tidak memungkinkan untuk pulang. 

Pak Sya’rony Aliem pun menyetujui permohonan peneliti. 

Setelah mendapat izin dari kepala desa, peneliti pun melanjutkan kegiatan 

dengan berkunjung langsung ke rumah ketua dari masing-masing Dusun yang ada 

di desa Gempolsari yakni Ketua Dusun Ngembul dan Ketua Dusun 

Gempolgunting. Peneliti menyampaikan bahwa telah mendapat izin dari kepala 

desa dan peneliti juga ingin meminta izin dari ketua dusun untuk melakukan 

penelitian di wilayah mereka. Hari itu pun di akhiri dengan kegiatan kunjugan ke 

tempat kediaman para ketua dusun di Desa Gempolsari. 

Kunjungan selanjutnya dilakukan pada tanggal 7 April 2018 peneliti masih 

melakukan kunjungan-kunjungan ke kediaman atau rumah para tokoh masyarakat 

Desa Gempolsari. Kali ini peneliti bertemu dengan bidan desa yaitu Ibu Sri Utami 

yang juga sebagai pengurus ibu-ibu PKK. Peneliti berdiskusi lama dengan Ibu Sri 

Utami dengan membahas tentang permasalahan di Desa Gempolsari. Bahasan 

tersebut di antaranya mengenai bagaimana keadaan desa sebelum dan sesudah 
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terjadi bencana semburan lumpur, permasalahan yang dihadapi setelah itu, dan 

juga bencana yang timbul setelah itu. Ibu bidan pun juga menceritakan berbagai 

keluh kesah yang dirasakannya setelah adanya semburan lumpur. 

Setelah berdiskusi dengan ibu bidan, peneliti diajak untuk menemui ibu-

ibu PKK yang kebetulan ada perkumpulan pada sore hari itu. Di sana peneliti 

kembali memerkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan datang ke desa 

Gempolsari. Ibu-ibu PKK pun menyambut kedatangan peneliti dengan baik. 

Peneliti kemudian juga menanyakan mengenai masalah bencana di Desa 

Gempolsari seperti yang sebelumnya telah peneliti diskusikan dengan ibu bidan. 

Peneliti pun banyak menerima masukan dan keluh kesah dari ibu-ibu PKK karena 

menurut mereka ibu-ibu merupakan salah satu kelompok yang paling terdampak 

akibat masalah ini. 

Selain mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi dengan ibu-ibu PKK 

pada siang itu, peneliti juga diajak dan disarankan oleh mereka untuk ikut dalam 

kegiatan yang ada di Desa Gempolsari. Salah satu kegiatan yang disarankan 

adalah kegiatan membaca yasin bersama atau yasinan. Kegiatan yasinan yang 

merupakan kegiatan kelompok masyarakat di Desa Gempolsari ini kemudian 

diikuti oleh peneliti sebagai bagian dari proses inkulturasi. Setelah yasinan, ibu-

ibu biasanya tidak langsung pulang. Ibu-ibu cenderung saling mengobrol setelah 

yasinan. Di waktu tersebut peneliti menggunakannya untuk berdialog dengan 

anggota kelompok yasinan. Karena dialog atau obrolan antara peneliti dengan 
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kelompok yasinan dilakukan dengan suasana yang santai, mereka pun dapat lebih 

banyak lagi mencurahkan pendapat serta keluh kesahnya pada peneliti. 

Upaya lain yang dilakukan oleh peneliti dalam proses inkulturasi 

berikutnya adalah berbaur dengan acara lain yang dilakukan oleh masyarakat 

setempat. Peneliti mengikuti kegiatan pertemuan atau rapat dari berbagai 

perkumpulan masyarakat di Desa Gempolsari. Tujuan dari mengikuti 

perkumpulan tersebut tentunya untuk dapat berbaur dengan beragam kelompok 

masyarakat dan mempermudah proses saling mengenal antara masyarakat dan 

peneliti. Masyarakat juga menerima kehadiran peneliti dalam kegiatan 

perkumpulan kelompok mereka. Penerimaan ini membuat peneliti merasa telah 

semakin diterima oleh masyarakat di Desa Gempolsari. Kedekatan pun semakin 

terjalin seiring berjalannya waktu. Kehadiran peneliti dalam kegiatan 

pendampingan yang akan dilakukan di Desa Gempolsari juga semakin mendapat 

respon baik dari masyarakat. 

Selain melakukan pendekatan dengan masyarakat secara berkelompok, 

peneliti juga seringkali melakukan pendekatan dengan masyarakat secara personal 

di sela-sela kegiatan. Pendekatan secara personal dilakukan untuk dapat lebih 

menjangkau masyarakat yang mungkin tidak terlalu aktif saat berdiskusi secara 

kelompok. Dengan pendekatan secara personal, peneliti juga dapat mendengarkan 

pendapat dari berbagai perspektif karena masyarakat dapat lebih jujur 

mengungkapkan pendapatnya tanpa takut didengar oleh masyarakat lainnya. 
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Proses inkulturasi yang telah dilakukan peneliti berhasil menimbulkan 

kedekatan antara masyarakat dengan peneliti. Peneliti pun berharap agar proses 

pendekatan ini tidak akan berhenti hanya sampai penelitian berakhir. Peneliti pun 

mendapatkan kontak beberapa aparat desa ataupun tokoh yang disegani oleh 

masyarakat selama proses inkulturasi dilakukan. Peneliti juga mendapatkan 

kontak dari beberapa masyarakat untuk dapat terus menjalin komunikasi ke 

depannya. 

EE. Merumuskan Masalah dengan Kelompok Masyarakat 

Masalah adalah hasil dari adanya kesenjangan antara hal yang diinginkan 

dengan hal yang sebenarnya terjadi. Untuk dapat memperbaiki suatu keadaan, 

sangat penting untuk mengetahui masalah apa saja yang terjadi. Untuk mencapai 

tujuan pada kegiatan pendampingan ini, peneliti pun melakukan perumusan 

masalah. Perumusan masalah bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menggambarkan permasalahan yang terjadi sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Dalam merumuskan masalah, peneliti tentunya tidak dapat mengambil keputusan 

serta kesimpulan secara sepihak. Peneliti merumuskan masalah bersama dengan 

kelompok masyarakat dengan membentuk sebuah forum diskusi dengan metode 

FGD.  

Banyaknya kelompok masyarakat yang berada di Desa Gempolsari 

mempermudah peneliti dalam melakukan FGD. FGD merupakan bentuk dari 

diskusi yang dilakukan oleh beberapa orang. Selain itu, FGD adalah bentuk 

partisipatif dalam penggalian data karena melibatkan orang yang berkepentingan 
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langsung di dalam penelitian. FGD merupakan salah satu teknik yang sesuai untuk 

menggali data yang bersifat kolektif. 

Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti bersama dengan masyarakat 

melakukan kegiatan diskusi. Terlaksananya diskusi bersama masyarkat bertujuan 

untuk memperoleh data yang valid nantinya. Dengan cara ini pula peneliti dapat 

melanjutkan sebagai proses inkulturasi dan pengorganisasian masyarakat. Peneliti 

melakukan FGD dengan beberapa kelompok masyarakat yang peneliti temui 

selama melakukan inkulturasi. Kelompok masyarakat tersebut di antaranya adalah 

Kelompok Tangguh Bencana dan kelompok yasinan atau kelompok ibu-ibu PKK. 

Dalam proses FGD, para peserta diskusi ini diberi kebebasan dalam 

menentukan tempat dan waktu pelaksanaan serta bebas untuk mengutarakan 

pendapat mereka. Tema utama yang menjadi bahan diskusi FGD adalah masalah 

banjir di Desa Gempolsari. FGD bersama Kelompok Tangguh Bencana dan juga 

ibu-ibu PKK ini dilakukan mulai pada tanggal 11 April 2018. Selama proses FGD 

berlangsung, kami telah membahas berbagai hal yang menyangkut masalah banjir 

yang terjadi di Desa Gempolsari. 

FGD dilakukan saat sore hari pukul 15.30 WIB. FGD diawali dengan 

ketua Kelompok Tangguh Bencana, yang sekaligus merupakan sekertaris desa, 

mempersilakan peneliti untuk menyampaikan masalah-masalah untuk topik 

diskusi. Selama melakukan FGD, Kelompok Tangguh Bencana dan ibu-ibu PKK 

menyampaikan banyak hal mengenai permasalahan banjir yang beberapa tahun ini 

terjadi di Desa Gempolsari.  
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Suasana diskusi dalam FGD sore itu berjalan dengan cukup kondusif. 

Masyarakat memberikan respon yang sangat baik karena rata-rata dari masyarakat 

peserta FGD merupakan masyarakat yang terkena dampak langsung dari bencana 

banjir. Masyarakat menceritakan mengenai kronologis bencana banjir, bagaimana 

keadaan banjir yang mereka alami di desanya, dan apa saja kerugian yang 

biasanya mereka rasakan akibat banjir tersebut. Mendengar cerita dari masyarakat 

terdampak, masyarakat lain peserta FGD yang tidak berasal dari daerah 

terdampak menjadi tertarik untuk mendengarkan, bertanya, dan membahasnya 

bersama. 

Peneliti lebih berperan seperti moderator pada proses diskusi FGD sore itu 

karena ingin membiarkan masyarakat saling membagi informasi terlebih dahulu. 

Namun, peneliti juga tetap ikut berdiskusi di saat terdapat jeda antara cerita 

masyarakat. Peneliti menanyakan bagaimana kondisi anak-anak saat terjadinya 

banjir, bagaimana kegiatan masyarakat selama banjir belum surut, dan bagaimana 

dampak dari banjir terhadap masyarakat. Kegiatan masyarakat yang peneliti 

tanyakan seperti kegiatan sekolah, kegiatan bekerja, hingga kegiatan keseharian 

ibu rumah tangga. Ibu-ibu peserta FGD antusias menjawab mengenai kegiatan 

mereka yang terganggu saat banjir. 

Antusias para peserta diskusi cukup baik meski hanya beberapa orang dari 

peserta yang aktif dalam melontarkan ide dan gagasanya dalam forum. Pihak dari 

Kelompok Tangguh Bencana di sini lebih aktif dalam berdiskusi membahas 

bagaimana teknisnya dan juga bagaimana membangun kemandirian di masyarakat. 
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Diskusi juga membahas mengenai bagaimana membangun masyarakat yang siap 

dalam menghadapi bencana.  

Masyarakat sebelumnya juga sudah pernah dibekali oleh beberapa 

pelatihan kebencanaan, namun kenyataannya hingga saat ini masyarakat masih 

kurang tanggap saat menghadapi bencana. Hal ini pun semakin menandakan 

bahwa peneliti harus mampu merumuskan pelatihan yang efektif bersama 

masyarakat. Pada dasarnya para peserta menyatakan bahwa mereka memiliki 

keinginan untuk lebih tangguh dan siap dalam menghadapi bencana banjir yang 

sering terjadi di daerahnya. Maka dari itu mereka berharap nantinya mereka dapat 

menjadi masyarakat yang siap siaga terhadap bencana di Desa Gempolsari. 

FF. Pelaksanaan Riset Bersama Kelompok Masyarakat 

Peneliti berhasil merumuskan masalah yang dialami oleh Desa Gempolsari 

yaitu bencana banjir dan dibutuhkannya pelatihan kesiapsiagaan terhadap bencana 

banjir. Peneliti kemudian melaksanakan riset dengan teknik Parcipatory Rural 

Appraisal (PRA) dengan masyarakat untuk memahami persoalan masyarakat 

secara lebih dalam. Riset dibutuhkan untuk mendapatkan informasi yang dapat 

mendukung penentuan program penyelesaian masalah. Beberapa hal yang 

dilakukan oleh peneliti bersama masyarakat untuk riset di antaranya: 

a. Mapping  
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Mapping atau pemetaan adalah aktivitas atau proses pembuatan 

gambar atau diagram yang merepresentasikan sesuatu
44

. Hal yang 

akan direpresentasikan pada kegiatan mapping dalam penelitian ini 

adalah wilayah rawan bencana banjir di Desa Gempolsari. Mapping 

bertujuan untuk membantu peneliti mengetahui letak bentang alam, 

rumah warga, batas daerah, serta fasilitas lainnya. Mapping juga 

dapat membantu peneliti untuk mengetahui keadaan di wilayah Desa 

Gempolsari.  

Pada Tanggal 13 April 2018 peneliti bersama Kelompok Tangguh 

Bencana dan beberapa warga setempat melakukan mapping bersama. 

Mapping dilakukan bersama dengan Kelompok Tangguh Bencana di 

Desa Gempolsari  karena mereka yang memahami dan mengerti 

keadaan di wilayah mereka. Kegiatan mapping bersama ini dapat 

membantu peneliti semakin memahami berbagai pendapat dari para 

perwakilan masyarakat sehingga dapat dijadikan bahan untuk upaya 

penggalian masalah. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
44

 Cambridge University Press. Meaning of mapping in English [internet]. 2019 [disitasi pada 9 

Juni 2019]. Tersedia di: https://www.dictionary.cambridge.org/dictionary/english/mapping 
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Gambar 6.3 

Kegiatan Mapping Bersama Warga Desa Gempolsari 

 

Kelompok Tangguh Bencana yang hadir dalam kegiatan mapping 

bersama cukup banyak. Proses mapping berjalan dengan dinamis. 

Peserta yang hadir terkadang memiliki pendapat yang berbeda. Adu 

pendapat dengan saling menyalahkan ataupun membenarkan peta 

antar peserta pun tidak dapat dihindari. Namun, adanya adu pendapat 

tersebut dikarenakan masyarakat memang antusias dan berusaha 

mendapatkan hasil yang terbaik untuk perkembangan desa mereka ke 

depannya. Proses adu pendapat merupakan hal yang wajar terjadi 

selama tetap berjalan dengan kondusif dan tidak ada keributan yang 

menghawatirkan. Secara keseluruhan, proses mapping bersama ini 

dapat dikatakan lancar. 
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Gambar 6.4 

Proses Mapping Bersama Warga Desa Gempolsari 

 

 

Setelah beberapa jam, proses mapping bersama akhirnya selesai. 

Mapping memberikan hasil berupa informasi mengenai perubahan 

batas dan pembagian wilayah Desa Gempolsari setelah adanya 

bencana semburan lumpur. Dari hasil pemetaan tersebut, Desa 

Gempolsari terbagi menjadi 2 Dusun yaitu Dusun Gempolgunting 

dan Dusun Ngembul. Kedua dusun tersebut kemudian terbagi lagi 

menjadi 4 RW dengan 16 RT. Adanya perubahan wilayah setelah 

bencana semburan lumpur disebabkan karena lumpur telah 

menenggelamkan beberapa dusun yang seharusnya masih menjadi 

bagian dari wilayah Desa Gempolsari. 

Selain pembagian wilayah yang baru, hasil mapping juga 

menunjukkan daerah yang ditenggelamkan oleh lumpur, potensi 

banjir dari sungai yang mengalir melewati desa serta lokasi yang 

rawan terkena banjir, hingga sarana dan prasarana apa saja yang 

terdapat di desa. Sungai menjadi petunjuk bagi peneliti untuk 
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menentukan lokasi yang rawan banjir. Keberadaan tanggul penahan 

lumpur juga menjadi petunjuk lainnya yang memperkuat suatu lokasi 

dapat dikatakan sebagai lokasi rawan banjir. Diketahuinya lokasi 

yang rawan banjir ini membuat peneliti dapat menentukan fokus 

wilayah untuk melakukan pendampingan. 

Setelah mapping lokasi rawan banjir, peneliti juga meminta data 

Kepala Keluarga (KK) yang terdapat pada lokasi tersebut. Dari 

jumlah keseluruhan KK di Desa Gempolsari, totalnya 1.437 KK, 

terdapat 345 KK yang paling terdampak bencana banjir. 345 KK 

tersebut merupakan masyarakat Dusun Gempolgunting. Dusun 

Gempolgunting menjadi yang paling terdampak banjir karena 

wilayahnya diapit oleh Sungai Ketapang dan juga anakan sungainya 

yang muncul dari pembuangan air tanggul lumpur.  

Berdasarkan hasil mapping, peneliti juga akhirnya mengetahui di 

mana titik-titik yang biasanya digunakan sebagai posko-posko 

kesehatan untuk masyarakat pasca terjadinya bencana banjir. Pasca 

bencana banjir, masyarakat yang terdampak akan datang ke posko-

posko yang sudah disediakan. Di posko kesehatan, petugas kesehatan 

akan memberikan pengobatan pada para korban banjir yang 

mengalami luka atau masalah kesehatan lainnya. Masyarakat juga 

seringkali memeriksakan keadaan mereka langsung setelah terkena 

bencana banjir.    
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b. Transek 

Transek dilakukan dengan menyusuri wilayah di desa Gempolsari 

yang bertujuan untuk mengetahui apa saja potensi yang ada di 

wilayah Desa Gempolsari. Dalam kegiatan ini peneliti didampingi 

langsung oleh kepala dari masing-masing dusun untuk melakukan 

transek atau penelusuran di wilayah dusun mereka masing-masing. 

Saat pelaksanaan kegiatan transek, peneliti banyak berdiskusi dan 

bertanya mengenai wilayah yang sedang dilewati.  

Peneliti melihat terdapat pembatas yang membatasi antara 

lapangan dengan jalanan dan rumah warga. Batas tersebut merupakan 

batas aman dari semburan lumpur. Masih terdapat banyak kekayaan 

alam yang dimiliki masyarakat, namun terdapat di dalam area yang 

tidak aman. Hal tersebut menyebabkan masyarakat dilarang untuk 

mendekatinya karena area yang dianggap tidak aman harus 

disterilkan dari masyarakat. 

Sebelum adanya bencana lumpur, masyarakat sering 

memanfaatkan lahan kosong di sekitarnya untuk dijadikan lahan 

pertanian. Namun, semburan lumpur telah menenggelamkan lahan 

pertanian masyarakat. Lahan kosong lain yang tidak tertutup lumpur 

pun tetap tidak dapat dijadikan sebagai lahan pertanian karena tanah 

dan saluran irigasinya sudah tidak berfungsi dengan baik. Lahan 

pertanian yang tersisa dan masih dapat digunakan pun saat ini hanya 

bisa panen 1 kali per tahunnya, bahkan terkadang tidak dapat panen 
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sama sekali. Hal ini dikarenakan seringnya terjadi banjir sejak 

beberapa tahun belakangan ini dan membuat para petani menjadi 

gagal panen. Kondisi yang seperti ini menyebabkan masyarakat 

banyak mengalami kerugian dan terpaksa harus beralih profesi dari 

petani. 

Peneliti menelusuri bantaran sungai yang ada di Desa Gempolsari 

serta anakan sungainya yang terbentuk dan mengalir dari buangan air 

tanggul lumpur. Jarak yang sangat dekat antara pemukiman warga 

dengan aliran sungai maupun anakan sungai menjadi faktor penyebab 

luapan air sungai cepat menggenangi pemukiman warga. Menurut 

kepala dusun yang mendampingi peneliti, sungai tersebut telah 

mengalami pendangkalan karena banyaknya lumpur yang 

tersedimentasi di sana. Permukaan sungai yang lebih dangkal 

seringkali tidak dapat menampung air, terutama pada musim 

penghujan, dan air sungai pun meluap menyebabkan banjir. 

Air sungai sudah tidak jernih dan cenderung keruh karena lumpur. 

Namun, walaupun begitu, peneliti melihat di balik tembok pembatas 

tanggul lumpur terdapat banyak masyarakat yang berusaha 

memancing ikan di anakan sungai. Melihat hal tersebut, peneliti pun 

banyak bertanya lagi pada kepala dusun. Menurut kepala dusun, 

masyarakat Desa Gempolsari memang sering sekali pergi memancing 

di anakan sungai. Kegiatan tersebut sudah menjadi  kebiasaan warga 

setempat beberapa tahun terakhir. Masyarakat masih menemukan 
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banyak ikan di aliran sungai sehingga mereka pun terus memancing 

di sana. Kegiatan tersebut akhirnya menjadi hobi masyarakat. Hasil 

tangkapan dari memancing di sungai tersebut dibawa pulang oleh 

masyarakat untuk dikonsumsi di rumah.   

 

c. Focus Group Discussion (FGD) 

Pada tanggal 20 April 2018 peneliti melakukan FGD kedua bersama 

Kelompok Tangguh Bencana dan perwakilan ibu-ibu PKK. FGD kali ini 

dilakukan untuk menentukan kesepakatan bersama mengenai kegiatan aksi 

untuk membangun kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap bencana banjir. 

Kegiatan FGD kali ini pun dihadiri oleh cukup banyak peserta. Peserta yang 

hadir menunjukkan antusiasme mereka terhadap diskusi ini.  

Peserta menjadi semakin antusias karena cerita mengenai dampak bencana 

banjir pada kegiatan FGD sebelumnya masih diingat oleh mereka. Mereka 

pun ingin memikirkan langkah atau hal yang dapat mereka lakukan untuk 

dapat mengurangi dampak bencana banjir tersebut. Mereka tidak ingin 

mengalami kerugian yang lebih parah jika bencana banjir terjadi kembali 

nantinya. Walaupun peserta sudah saling menceritakan pengalaman mereka 

dalam menghadapi banjir pada kegiatan FGD sebelumnya, mereka masih 

tetap menceritakannya pada kegiatan FGD kali ini. 

Berdasarkan rangkuman dari cerita beberapa orang peserta diskusi, saat 

banjir datang bulan Februari lalu masyarakat tidak memiliki persiapan sama 

sekali. Banjir datang secara tiba-tiba tanpa ada masyarakat yang mengetahui 
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ataupun memperkirakannya. Masyarakat baru mengetahui adanya banjir 

setelah sudah ada genangan air di rumah mereka. Melihat kurang adanya 

persiapan tersebut,  salah satu warga terdampak banjir memberikan pendapat 

bahwa masyarakat membutuhkan langkah yang dapat membangun 

kemandirian masyarakat. Masyarakat harus dilatih untuk dapat menghadapi 

bencana banjir langsung tanpa menunggu bantuan dari pemerintah daerah 

ataupun pihak luar desa lainnya. Masyarakat juga ingin diberikan informasi 

untuk dapat memperkirakan kapan banjir dapat terjadi. 

Pada tanggal 23 April 2018 peneliti melakukan FGD ketiga bersama 

Kelompok Tangguh Bencana dan perwakilan ibu-ibu PKK. Diskusi pun 

mulai dengan pembuatan pohon masalah dan pohon harapan. Setelah 

membahas masalah yang ada, peneliti dan peserta juga memikirkan langkah 

selanjutnya yaitu menentukan kegiatan aksi yang dapat mengurangi dampak 

bencana. Bahasan berikutnya dalam diskusi ini adalah pembuatan diagram 

venn. Diagram venn digunakan untuk melihat pihak-pihak dan lembaga yang 

terkait dengan masalah banjir serta melihat peran dan kegiatan dari pihak 

tersebut dalam mengurangi risiko ataupun dampak bencana banjir. Dalam 

pembahasan tersebut, bapak-bapak dari Kelompok Tangguh Bencana begitu 

antusias membahas peran dari berbagai lembaga yang ada. 

GG. Perencanaan Aksi Pengurangan Dampak Bencana Banjir 

Proses selanjutnya yaitu perencanaan pengurangan dampak bencana. 

Kegiatan ini dilakukan bersama dengan kelompok yang telah dibentuk saat 

melakukan riset sebelumnya. Kelompok ini terwakili oleh kedua dusun yang 
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menjadi subjek dampingan, Kelompok Tangguh Bencana, dan beberapa kader 

ibu-ibu PKK dari Dusun Gempolgunting. Dalam proses diskusi, semua anggota 

sangatlah antusias membahas rencana kegiatan yang akan dilakukan ke depannya 

untuk mengurangi dampak bencana banjir yang terjadi di desa mereka. 

Cukup sulit mencari titik temu mengenai apa yang akan dijalankan dalam 

aksi pengurangan dampak bencana banjir. Di sela-sela diskusi, Ibu Sri Utami yang 

juga selaku bidan di Desa Gempolsari mengusulkan untuk melakukan reformasi 

terhadap Kelompok Tangguh Bencana yang telah ada saat ini. Reformasi 

bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memelakukan 

pengamatan pada wilayah yang terdampak luapan sungai paling parah. Partisipasi 

masyarakat dalam Kelompok Tangguh Bencana masih dianggap kurang karena 

selama ini Kelompok Tangguh Bencana hanya terdiri dari aparat desa. 

Selain reformasi Kelompok Tangguh Bencana, Ibu Sri juga 

menyampaikan rencananya untuk melakukan kegiatan pemeriksaan kesehatan 

bersamaan dengan pemberian pendidikan kebencanaan. Usulannya terkait 

kegiatan tersebut berupa mengadakan pemeriksaaan kesehatan untuk kelompok 

rentan, seperti perempuan, anak-anak dan lansia, yang tinggal di wilayah 

pemukiman paling terdampak sekaligus memberikan pendidikan kebencanaan 

pada mereka. Pendidikan kebencanaan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana yang dapat terjadi. 

Selain itu, beliau juga mengusulkan untuk melakukan pertemuan lagi setelah 

dilaksanakannya proses pengamatan lingkungan.  
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 Setelah mendiskusikan saran dari Ibu Sri tersebut, akhirnya didapatkanlah 

kesepakatan untuk melakukan kegiatan pemeriksaan kesehatan dan pendidikan 

kebencanaan secara bersamaan. Cara ini dinilai lebih efektif karena dapat 

langsung berinteraksi bersama masyarakat secara personal. Cara ini juga dipilih 

karena masih banyak masyarakat Desa Gempolsari yang belum memahami 

tentang cara penanganan bencana. Semua rencana kegiatan yang sudah disepakati 

bersama kelompok nantinya akan dilakukan secara bersamaan. Diharapkan 

seluruh kegiatan tersebut dapat didukung dan diikuti oleh masyarakat secara 

antusias.  
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AKSI PERUBAHAN UNTUK MENGURANGI  

DAMPAK BENCANA BANJIR DI DESA GEMPOLSARI 

 

HH. Reformasi Kelompok Tangguh Bencana Desa 

Setelah melakukan proses perencanaan aksi pengurangan dampak bencana 

banjir, peneliti pun melanjutkan diskusi lagi dengan kelompok riset. Diskusi 

lanjutan tersebut membahas tentang bagaimana rencana tindak lanjut yang akan 

dilakukan ke depannya agar masyarakat dapat menangani bencana secara mandiri. 

Berdasarkan saran dari Ibu Sri dan hasil diskusi dengan kelompok riset, 

ditetapkanlah keputusan untuk mereformasi Kelompok Tangguh Bencana.  

Anggota Kelompok Tangguh Bencana yang sebelumnya hanya terdiri dari 

aparat desa pun disusun ulang. Saat ini Kelompok Tangguh Bencana terdiri dari 

kelompok riset yang telah banyak berdiskusi selama program pendampingan ini. 

Kelompok riset tersebut terdiri dari perwakilan masyarakat yang tinggal di daerah 

paling terdampak bencana banjir, ibu-ibu PKK, dan aparat desa yang memang 

sebelumnya telah menjadi anggota dari Kelompok Tangguh Bencana. 

Sebelum melakukan kegiatan, peneliti mengajak Kelompok Tangguh 

Bencana untuk menentukan kepengurusan untuk memperjelas tugas dan tanggung 

jawab masing-masing. Pemilihan ini dilaksanakan dengan cara voting dan 

hasilnya Bapak Mochammad Yasin terpilih menjadi ketua Kelompok Tangguh 

Bencana. Para anggota menyampaikan bahwa Bapak Yasin merupakan sosok 

yang bertanggung jawab dan memegang jabatan sebagai sekretaris Desa 

Gempolsari. Sebagai sekretaris desa, Pak Yasin dianggap memahami dan 
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menguasai seluk beluk serta keadaan Desa Gempolsari ketika awal terdampak 

lumpur sampai saat ini. Setelah Pak Yasin terpilih menjadi ketua, peneliti 

mengajak para anggota untuk menentukan beberapa tim yang terdiri dari tim 

evakuasi dan tim kesehatan. 

Tabel 7.1 

Struktur Kelompok Tangguh Bencana Desa Gempolsari 

NO JABATAN TUGAS ANGGOTA 

1 Ketua Memimpin, mengarahkan, dan 

menerima laporan dari setiap 

tim. 

Mochammad Yasin 

2 Sekretaris Mencatat dan menyimpan 

arsip 

Lasmi 

3 Bendahara Mengelola keuangan 

kelompok 

Choiriyah 

4 Tim Evakuasi Mengatur dan merencanakan 

kelancaran jalannya evakuasi 

apabila terjadi bencana 

Eko Rudi Hamzah 

Khoirul Hadim 

5 Tim Kesehatan Mengatur dan merencanakan 

kesejahteraan kesehatan warga 

apabila terjadi bencana 

Sri Utami 

6 Tim Pengungsian dan 

Dapur Umum 

Mengatur dan merencanakan 

pengadaan dapur umum 

apabila terjadi bencana  

Adedwi Mey Santi 

7 Tim Humas dan 

Admistrasi 

Melakukan koordinasi dengan 

pihak luar desa yang terkait 

dengan kelompok 

Ahmad Anas 

 

Setelah struktur Kelompok Tangguh Bencana terbentuk, peneliti mengajak 

para anggota untuk berdiskusi mengenai program apa yang akan dilaksanakan. 

Besar harapan agar kelompok ini dapat berfungsi maksimal ketika terjadi bencana 

di Desa Gempolsari. Tugas dari Kelompok Tangguh Bencana yang telah 
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direformasi (selanjutnya tetap disebut sebagai “Kelompok Tangguh Bencana”) ini 

di antaranya adalah menjadi kader yang dapat memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai hasil riset selama ini. Sosialisasi kepada masyarakat dapat 

menjadi salah satu upaya untuk mitigasi pra bencana. Selain itu, Kelompok 

Tangguh Bencana juga bertugas untuk dapat mengarahkan masyarakat saat terjadi 

bencana dan membantu pemulihan ulang pasca bencana. 

Diskusi kali ini juga membahas kembali mengenai perencanaan untuk 

kegiatan aksi pengurangan dampak bencana banjir. Perencanaan sebelum aksi ini 

dilakukan untuk mempersiapkan keperluan yang dibutuhkan dalam kegiatan aksi 

tersebut. Diskusi perencanaan untuk persiapan dilakukan dengan menentukan 

kapan waktu pelaksanaan kegiatan, media apa yang akan digunakan, serta pihak 

mana saja yang nantinya terlibat dalam aksi tersebut. Dalam merumuskan 

perencanaan aksi ini, peneliti dan Kelompok Tangguh Bencana berusaha 

menyiapkan semaksimal mungkin agar pelaksanaannya nanti dapat berjalan sesuai 

dengan apa yang diharapkan bersama. 

Peneliti dan Kelompok Tangguh Bencana melakukan FGD kembali untuk 

menentukan jalur evakuasi jika suatu saat terjadi bencana banjir. Penentuan titik 

evakuasi dilakukan sebagai bagian dari upaya membangun kemandirian dalam 

menghadapi bencana banjir. Ditentukannya jalur evakuasi juga diharapkan dapat 

mengurangi korban dari bencana banjir. Proses mapping yang sebelumnya telah 

dilakukan pun memudahkan peneliti dan Kelompok Tangguh Bencana untuk 

menentukan jalur evakuasi. Jalur evakuasi digambarkan pada sebuah peta untuk 
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dapat ditempelkan dan dilihat oleh masyarakat. Peneliti juga mengusulkan untuk 

membuat poster-poster imbauan lainnya. 

II. Aksi Membangun Kesadaran Masyarakat 

Membangun kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana 

merupakan hal yang sangat penting. Hal tersebut karena melalui kesadaran dan 

kesiapsiagaan masyarakat, risiko kerugian dari dampak bencana dapat ditekan 

seminimal mungkin. Namun, membangun kesadaran masyarakat dalam menilai 

ancaman tidaklah mudah untuk dilakukan. Tidak cukup hanya dengan membuat 

masyarakat tahu bahwa sebuah ancaman dapat menjadi bencana saja, namun perlu 

adanya proses-proses pendekatan dan penyadaran lebih lanjut. 

Dari temuan yang ada di lapangan bahwa masyarakat pada umumnya 

belum memiliki kesadaran terhadap bencana,  hal itu di akibatkan dari 

ketidaktahuan masyarakat akan bahaya dari bencana yang mereka hadapi. Hal 

seperti ini membuat dampak dan bahaya yang ditimbulkan dari bencana menjadi 

besar resikonya hanya karena ke tidak tahuan masyarakat akan bahaya yang di 

hadapi mereka.  

Disini peneliti berusaha membangun kesadaran yanga ada di masyarakat 

dengan uraian sebagai berikut. 

1. Pemetaan bersama masyarakat 

Pemetaan merupakan salah satu cara untuk mengetahui kondisi geografis 

yang ada di desa secara menyeluruh. Selain itu juga dapat sekaligus melakukan 

pengamatan dan pengkajian bersama masyarakat. Namun, pada langkah awal 
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yang dilakukan peneliti bersama masyarakat yakni mengadakan forum FGD 

(focus group discussion) dari forum tersebut, peneliti dan peserta FGD melakukan 

pemetaan, dalam hal ini bertujuan untuk menggali informasi yang melputi sarana 

fisik dan kondisi sosial  dengan menggambarkan kondisi wilayah secara umum 

dan menyeluruh menjadi sebuah peta. Pemetaan ini bertujuan untuk memfasilitasi 

masyarakat dalam mengungkapkan keadaan wilayah yang ada di Desa 

Gempolsari beserta keadaan lingkungan mereka sendiri. Selain itu, pemetaan ini 

untuk menggali masalah yang mana berfokus mengenai hal kebencanaan mulai 

dari titik rawan, rumah yang sering terdampak banjir dan  wilayah yang rawan 

banjir. 

2. Penelusuran Wilayah yang Terdampak Banjir 

Transek dilakukan untuk mengetahui tentang kondisi fisik yang ada di 

Desa Gempolsari. Untuk mengetahui kondisi fisik tersebut, peneliti dan 

masyarakat melakukan penyelusuran wilayah desa. Dari sini masyarakat 

memperdalam pengamatan secara langsung di lapangan dengan cara berjalan di 

wilayah desa yang sudah disepakati untuk melakukan pengamanan. Dengan 

melakukan penelusuran wilayah ini bertujuan untuk mencari titik-titik rawan 

bencana sebagai salah satu cara agar mendapatkan data yang valid dan 

meningkatkan kesadaran dalam kebencanaan bagi subjek pendampingan. Peneliti 

dan subjek peneliti menelusuri titik-titik bencana dan rawan bencana. Sehingga 

dapat ditemukan datadata yang yang dibutuhkan dalam proses penyadaran 

selanjutnya. 
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Dalam transek ini, masyarakat juga dilibatkan dalam menjelaskan kondisi 

terkait sejarah bencana dan perilaku masyarakat ketika terjadi bencana. Dengan 

mengetahui kondisi ini secara keseluruhan pemukiman dapat membeikan 

pengetahuan lebih terkait pemahaman masyarakat. Untuk mengetahui secara 

mendalam dan menyeluruh, transek merupakan tekhnik yang tepat untuk 

dilakukan bersama dengan masyarakat.  

3. Forum Diskusi dan Komunikasi 

Forum diskusi dan komunikasi ini dilakukan untuk mempertemukan 

peneliti dengan seluruh kader yang akan dijadikan subjek dampingan. Selain itu, 

kegiatan ini diadakan agar para kader Kelompok Tangguh Bencana Desa 

Gempolsari duduk bersama membahas permasalahan yang ada. Karena selama ini 

kelompok ini tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan diskusi bersama.  

Kegiatan ini membantu para anggoa Kelompok Tangguh Bencana untuk 

menyampaikan pendapat mereka masing-masing. Penyelesaian berbagai masalah 

yang selama ini dibiarkan juga dibahas dalam kegiatan ini. Semua pihak 

mendengarkan dan memberi pendapatnya masing-masing. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan komunikasi antar kelompok menjadi lebih lancar dan terbuka. 

4. Membangun Kesadaran Masyarakat 

Masyarakat Desa Gempolsari cenderung memiliki tingkat kesadaran yang 

rendah terhadap bencana. Adanya masalah dari luapan lumpur Lapindo yang juga 

menyebabkan masalah bencana lain di Desa Gempolsari menyebabkan 

masyarakat harus meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaannya akan bencana 
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yang dapat terjadi. Bencana tersebut adalah bencana banjir yang dialami oleh 

warga sekitar wilayah luapan lumpur hampir setiap tahun atau setelah hujan deras. 

Peneliti berusaha untuk membangun kesadaran masyarakat tentang 

keadaaan mereka sekarang. Cara yang dapat dilakukan untuk membangun 

kesadaran masyarakat adalah dengan memberikan informasi mengenai bencana 

banjir di Desa Gempolsari. Informasi yang akan diberikan berasal dari hasil 

assessment peneliti dan diskusi peneliti dengan Kelompok Tangguh Bencana 

selama proses persiapan aksi. Hasil tersebut berupa rangkuman dari diskusi warga 

tentang dampak dari bencana banjir yang mereka rasakan, hasil mapping lokasi 

rawan bencana banjir, dan kondisi sungai di sekitar pemukiman warga 

berdasarkan hasil transek wilayah. 

Sosialisasi informasi bencana banjir pada masyarakat dilakukan oleh 

peneliti dan dibantu oleh Kelompok Tangguh Bencana. Sesuai dengan tugasnya, 

Kelompok Tangguh Bencana menjadi kader yang dapat menyebarkan informasi 

mengenai bencana banjir terhadap masyarakat lainnya secara personal. Informasi 

tersebut diberikan sambil berbincang-bincang santai dengan masyarakat secara 

personal agar masyarakat lebih dapat memperhatikannya. Masyarakat menerima 

informasi tersebut dengan mudah karena disampaikan menggunakan bahasa 

percakapan sehari-hari sesuai gaya sosialisasi mereka. Dengan melakukan 

peningkatan kesadaran dengan cara seperti ini di anggap lebih mudah di 

aplikasikan di masyarakat, di karenakan pendekatannya lebih secara personal 

terhadap masing-masing individu. 
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JJ. Aksi Membangun Kesiapsiagaan Masyarakat 

Kesadaran dan kesiapsiagaan tidak dapat dipisahkan karena kemampuan 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tidak akan efektif jika masyarakat tidak 

memiliki kesadaran akan bencana tersebut. Jika masyarakat telah memiliki 

kesadaran dan kesiapsiagaan, ketahanan terhadap bencana pun dapat terbentuk. 

Inti dari konsep ketahanan masyarakat terhadap bencana adalah kemampuan 

masyarakat terdampak untuk memulihkan kehidupan mereka dan menanamkan 

tindakan keselamatan yang dibutuhkan baik saat maupun setelah bencana terjadi . 

Sebelum melakukan aksi, peneliti melakukan pertemuan terlebih dahulu 

dengan perangkat desa untuk menunjukkan hasil diskusi dan riset bersama 

masyarakat selama ini. Peneliti membahas proses penanganan bencana yang 

terjadi di wilayah Desa Gempolsari, khususnya Dusun Gempolgunting, bersama 

dengan perangkat desa yang ada di kantor desa saat itu. Perangkat desa perlu 

mengetahui hasil diskusi dan riset ini karena mereka merupakan stakeholder 

penting yang bertugas untuk mengelola desa. Kegiatan masyarakat harus 

mendapat dukungan juga dari perangkat desa untuk dapat berjalan secara sustain. 

Dalam melakukan aksi membangun kesiapsiagaan masyarakat, peneliti 

bekerja sama dengan Kelompok Tangguh Bencana seperti yang telah 

direncanakan. Aksi tersebut di antaranya adalah penyelenggaraan pendidikan 

kebencanaan bersama dengan kegiatan pemeriksaan kesehatan dan aksi 

penempelan poster. 
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1. Penyelenggaraan Pendidikan Kebencanaan 

Pendidikan kebencanaan adalah usaha untuk memberikan pemahaman 

konsep-konsep yang berkaitan dengan kebencanaan. Pendidikan kebencanaan 

perlu dilakukan untuk mengembangkan pengertian mengenai kondisi bencana dan 

sikap yang dapat diambil untuk melakukan adaptasi terhadap bencana. Sasaran 

utama dari pendidikan kebencanaan adalah masyarakat yang tinggal di daerah 

rawan bencana. Pendidikan kebencanaan juga dapat diartikan sebagai upaya 

secara sadar yang dilakukan untuk menciptakan masyarakat yang peduli, memiliki 

pengetahuan, dan keterampilan dalam mengatasi masalah kebenvanaan serta dapat 

menghindari masalah kebencanaan yang dapat muncul di masa mendatang . 

Pendidikan kebencanaan yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini 

adalah mengenai bencana banjir. Sasaran dari pendidikan kebencanaan adalah 

masyarakat yang tinggal atau berada di wilayah rawan bencana. Masyarakat yang 

dianggap sebagai populasi rawan terkena bencana ditentukan sebelum 

dilaksanakannya kegiatan pendidikan bencana melalui berbagai cara, yaitu 

wawanacara, FGD, mapping dan transek. Pendidikan kebencanaan dilakukan 

untuk menyiapkan masyarakat dalam menghadapi bencana sehingga korban 

akibat bencana dapat berkurang. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan Bidan Desa, Ibu Sri, kegiatan 

pendidikan kebencanaan pada warga akan dilaksanakan bersamaan dengan 

kegiatan pemeriksaan kesehatan rutin. Pemeriksaan kesehatan rutin dilakukan 

oleh pihak dari Posyandu III Desa Gempolsari untuk mengetahui dan mendata 

kondisi kesehatan masyarakat Desa Gempolsari. Kegiatan pemeriksaan kesehatan 
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rutin dilakukan di Balai Desa. Kegiatan tersebut dihadiri oleh pemuda, anak-anak, 

wanita, dan lansia.  

Pada kegiatan pemeriksaan kesehatan, pihak tenaga kesehatan dari 

posyandu dibagi untuk berjaga di beberapa meja. Setiap meja memiliki petugas 

yang akan melakukan pemeriksaan berbeda-beda dan masyarakat yang hadir 

harus mengunjungi setiap meja tersebut secara berurutan. Peneliti kemudian 

berjaga pada meja urutan terakhir untuk dapat memberikan pendidikan 

kebencanaan pada masyarakat setelah masyarakat menyelesaikan pemeriksaan 

kesehatannya. Pendidikan kebencanaan ini diberikan oleh peneliti secara personal.  

Gambar 7.1 

Alur Penyelenggaraan Pemeriksaan Kesehatan dan Pendidikan Kebencanaan 
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1: Pengisian peserta pendidikan kebencanaan 

2: Pemeriksaan 4 faktor risiko 

3: Pemeriksaan lingkar perut dan IMT 

4: Pemeriksaan tekanan darah dan gula darah 

5: Konseling kesehatan 

6: Penyampaian pendidikan kebencanaan 
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Gambar 7.2 

Penyelenggaraan Pemeriksaan Kesehatan dan Pendidikan Kebencanaan 

 

 

Cara pemberian pendidikan kebencanaan secara personal dipilih oleh 

peneliti dengan tujuan agar masyarakat dapat lebih fokus mendengarkan materi 

yang diberikan. Selain itu, masyarakat juga dapat bertanya atau berkonsultasi 

langsung dengan peneliti saat menerima materi. Masyarakat yang mendapat 

pendidikan kebencanaan secara personal pada kegiatan ini pun terlihat tertarik dan 

mendengarkan materi yang diberikan oleh peneliti. Cara pendidikan secara 

personal ini juga merupakan cara yang disarankan oleh bidan desa. Menurut bidan 
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desa, masyarakat kurang tertarik jika diberikan pendidikan atau penyuluhan 

dengan cakupan banyak orang sekaligus di waktu bersamaan. Kemungkinan 

masyarakat untuk mau menghadiri acara penyuluhan umum juga cukup kecil. 

Pada kesempatan pemberian materi pendidikan kebencanaan, peneliti 

memberikan materi mengenai potensi bencana banjir di Desa Gempolsari dan 

cara-cara yang dapat dilakukan warga untuk melakukan mitigasi maupun evakuasi. 

Materi tersebut merupakan materi dasar terkait dengan bencana banjir yang perlu 

diketahui oleh masyarakat, khusunya masyarakat yang tinggal di wilayah rawan 

bencana banjir. Sehingga, pada pelaksanaan kegiatan pemeriksaan rutin ini 

masyarakat mendapatkan informasi mengenai kondisi kesehatannya sekaligus 

mendapatkan materi pendidikan kebencanaan. 

Gambar 7.3 

Materi Pendidikan Kebencanaan 
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Masyarakat harus diberikan penjelasan mengenai potensi bencana banjir di 

desa mereka terlebih dahulu untuk meningkatkan kesadaran akan bencana banjir 

yang mungkin terjadi. Kegiatan pemetaan dan transek yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh peneliti memudahkan peneliti untuk menjelaskan potensi tersebut 

pada masyarakat. Peneliti juga menjelaskan mengapa beberapa lokasi dikatakan 

lebih rawan dibandingkan dengan lokasi lainnya. Setelah masyarakat mengetahui 

atau sadar akan potensi bencana banjir, peneliti pun menjelaskan juga mengenai 

upaya mitigasi dan evakuasi untuk membangun kesiapsiagaan masyarakat 

terhadap bencana. 

2. Penempelan Poster dan Petunjuk Jalur Evakuasi 

Penempelan poster dilakukan sebagai bagian dari upaya membangun 

kesiapsiagaan masyarakat. Poster yang akan ditempelkan berisi informasi tentang 

tas siaga bencana. Tas siaga bencana dapat berisi dokumen penting (fotokopi KK, 

tanda pengenal, polis asuransi, buku tabungan, surat atau sertifikat berharga), 
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perbekalan untuk minimal 3x24 jam (air minum kemasan, makanan siap saji, 

pakaian ganti), senter, kotak P3K, uang tunai, alat tulis, foto anggota keluarga, 

peluit, jas hujan, pisau lipat, tali nilon, peta, dan ponsel dengan charger ataupun 

powerbank. Informasi ini merupakan informasi dasar yang harus diketahui 

masyarakat untuk dapat menjadi masyarakat mandiri yang siaga bencana. 

Gambar 7.4 

Poster Siaga Bencana 

                        

Petunjuk jalur evakuasi ditentukan pada saat berdiskusi dengan Kelompok 

Tangguh Bencana. Gambar petunjuk tersebut kemudian dicetak dan ditempelkan 

di wilayah Desa Gempolsari, khususnya Dusun Gempolgunting. Masyarakat perlu 

mengetahui jalur evakuasi dari sebelum terjadinya bencana. Diharapkan dengan 

adanya penempelan peta jalur evakuasi masyarakat dapat mengingatnya hingga 

saat terjadi banjir di kemudian hari.  
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Gambar 7.5 

Petunjuk Jalur Evakuasi 

             

 

Lokasi penempelan poster dan petunjuk jalur evakuasi ditentukan bersama 

dengan Kelompok Tangguh Bencana. Hal yang menjadi pertimbangan lokasi 

penempelan poster adalah harus dapat dilihat oleh banyak orang terutama 

masyarakat rawan bencana banjir dan terdapat di tempat yang memiliki atap 

sehingga poster ataupun peta tidak mudah rusak. Berdasarkan hal-hal tersebut, 

peneliti dan Kelompok Tangguh Bencana pun memilih kantor desa, posyandu, 

masjid, dan pos-pos di dekat pemukiman warga Dusun Gempolgunting. Untuk 

gambar petunjuk jalur evakuasi, peneliti bersama Kelompok Tangguh Bencana 

dan masyarakat sekitar menempelkannya di beberapa tiang dan bangunan umum. 

Proses penempelan poster dan petunjuk jalur evakuasi juga melibatkan 

masyarakat selain anggota Kelompok Tangguh Bencana. Dengan melibatkan 

masyarakat lainnya, diharapkan lokasi poster dan petunjuk jalur evakuasi juga 

dapat diketahui oleh lebih banyak masyarakat. Jika banyak masyarakat yang 
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melihat konten dari poster dan petunjuk jalur evakuasi tersebut,  maka diharapkan 

juga dampak akibat banjir yang mungkin terjadi selanjutnya dapat berkurang. 

 

KK. Evaluasi Program Kegiatan Pendampingan 

Setelah beberapa kali kegiatan dilakukan bersama subjek pendampingan 

yakni kelompok tangguh bencana Desa Gempolsari, maka kegiatan selanjutnya 

yakni melakukan evaluasi. Perubahan yang telah terjadi setelah melakukan 

monitoring dan evaluasi bersama masyarakat tepatnya pada pertemuan rutin dan 

akhir dari pendampingan peneliti pada hari Sabtu tanggal 11 Agustus 2019 

tepatnya di Balai Desa antara lain: 

Tabel 7.2  

Hasil Evaluasi Program Kegiatan Pendampingan 

No Sebelum Sesudah 

1. Selama ini masyarakat 

menganggap bahwa bencana 

merupakan sebuah takdir. 

Masyarakat lebih sadar bahwa 

bencana datang karena kelalaian 

mereka sendiri dalam menjaga 

lingkungan. 

2. Selama ini mayarakat 

menganggap bahwa 

pemerintahan yang bertanggung 

jawab sepenuhnya atas bencana 

yang terjadi. 

Masyarakat lebih sadar bahwa 

masalah kebencanaan merupaka 

tanggung jawab bersama-sama. 

3. Selama ini masyarakat hanya 

aktif saat bencana telah terjadi. 

Masyarakat lebih sadar akan 

pentingnya pengurangan resiko 

bencana agar mengurangi dampak 

dari bencana yang terjadi. 

4. Selama ini masyarakat belum 

mandiri dan hanya menunggu 

bantuan dari pihak luar. 

Masyarakat lebih mandiri dalam 

mengatasi masalah kebencanaan 

yang terjadi. 

5 Tidak adanya kejelasan dari Adanya reformasi terhadap 
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kelompok tangguh bencana. kelompok tangguh bencana yang 

saat ini ikut diisi oleh kelompok 

ibu-ibu PKK dan memiliki program 

yang berkelanjutan. 

Sumber: Hasil evaluasi dengan perwakilan pengurus kelompok tangguh bencana 

Aksi pendampingan yang telah dilakukan peneliti bersama kelompok 

tangguh bencana memunculkan perubahan penting seperti masyarakat yang 

awalnya pandangan bahwa bencana adalah takdir kemudian setelah mendapatkan 

pendampingan kini masyarakat menyadari bahwa masyarakat harus menjaga 

lingkungan dengan tidak mselakukan kerusakan. Selanjutnya, kini masyarakat 

memiliki kesadaran bahwa bencana merupakan tanggung jawab bersama setelah 

pendidikan pendidikan kebencanaan. Kini masyarakat mulai menanamkan sikap 

yang  mengarah pada pengurangan risiko bencana.   

Masyarakat akan mewujudkan desa yang mandiri, dengan 

mengoptimalkan kegiatan warga. Ketika terjadi banjir, pihak kesehatan desa akan 

menghadirkan bantuan khusus karena banyaknya warga yang terserang penyakit 

akibat banjir tersebut. Pihak desa juga mendirikan dapur umum karena 

keterbatasan akses dan mobilitas transportasi di sekitar desa. 

Kemudian kelompok tangguh bencana yang awal mulanya tidak 

mengetahui tugas dan fungsi pokok mereka, kini mreka lebih tersadar. Setelah 

adanya reformasi yang dilakukan, mereka menyadari dan memahami fungsi 

penting atas keberadaan mereka. Kelompok tangguh bencana kini sudah mulai 

merencanakan kegiatan-kegiatan yang berkelanjutan sebagaimana rencana awal 

agar kelompok memiliki rencana tindak lanjut setelah terbentuknya kelompok 

tersebut. Hasil dari perencanaan kegiatan ini akan melibatkan pemerinta desa dan 
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beberapa tokoh masyarakat untuk merumuskan dan mensepakati tujuan bersama, 

mendefinisikan tanggung jawab dan tindakan-tindakan yang harus diambil oleh 

masing-masing pihak sesuai kebutuhan. Tabel evaluasi ini sudah telah 

menjelaskan bagaimana peran aktif warga dalam pencapaian desa yang tangguh 

terhadap bencana serta dianggap hasil dari sebelum dan sesudah dilakukan 

pembekalan di desa tersebut. 
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CATATAN REFLEKSI 

 

LL. Peningkatan Pemahaman 

Selama sekitar empat bulan peneliti melakukan kegiatan pendampingan 

dilapangan, peneliti mendapatkan banyak mendapatkan pengalaman dalam 

bagaimana cara mengorganisir masyarakat. Dalam proses ini, peneliti tidak 

terlepas dari acuan teori dan metodologi dipakai untuk membantu dalam proses 

berjalannya penelitian ini bersama subjek dampingan. 

Penelitian yang diangkat kali ini diharapkan dapat memberikan arti 

seberapa penting untuk mempelajari ilmu tentang kebencanaan, terutama bagi 

masyarakat yang tempat tinggalnya berada di daerah yang rawan terhadap 

bencana. Pendampingan terhadap masyarakat sangatlah dibutuhkan untuk 

mempersiapkan diri mereka dalam mengahadapi bencana yang bisa saja datang 

sewaktu-waktu. 

Untuk dapat membangun kesadaran pada diri masyarakat, peneliti 

membutuhkan waktu cukup lama. Begitu juga dengan membangun pemahaman 

pada diri masyarakat atas tata ruang wilayah desa mereka sendiri. Karena dari 

sinilah masyarakat dapat mengetahui bagaimana keseluruhan  wilayah desanya. 

Hal ini dapat menjadi salah satu cara untuk membangun kesadaran dalam 

masyarakat atas potensi dan ancaman yang ada di wilayahnya. 

Pengetahuan mengenai tata ruang wilayah desa sangat penting bagi 

masyarakat. Karena dari pemahaman itu masyarakat dapat memproses 

perencanaan maupun upaya pembangunan yang mengacu pada isu kebencanaan 
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yang ada di wilayah mereka. Dengan menggunakan metode PAR, dapat menjadi 

acuan sebagai langkah dalam proses pendampingan, terutama dalam memacing 

dalam partisipasi aktif dari masyarakat. Seperti yang telah diketahui bahwa terdiri 

dari beberapa teknik dalam melakukan metode PAR yang meliputi teknik 

pengumpulan data dan sumber data dan teknik analisis data.  Dari beberapa teknik 

itu terdiri dari alat-alat yang dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing 

alat menurut pandangan peneliti.  

Banyaknya kendala yang terjadi pada saat berada di lapangan memberikan 

kesan tersendiri bagi peneliti. Di setiap proses pendampingan, peneliti selalu 

berupaya menyinggung tentang kesadaran masyarakat, hal itu dimaksudkan untuk 

memunculkan beberapa local leader yang begitu peduli terhadap lingkungannya 

dan dengan perubahan terhadap perubahan yang akan terjadi kedepannya setelah 

adanya pendampingan ini. 

Kedepannya untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri dan berdaya 

memang dibutuhkan waktu yang tidak sebentar. Hal mendasar yang perlu disadari 

oleh peneliti adalah masyarakat memiliki hak untuk tidak menerima orang baru 

yang tiba-tiba datang dan mengajak pada perubahan pada wilayah mereka. 

Bagaiamana pun juga pemikiran ini menjadi tantangan bagi peneliti untuk 

meyakinkan masyarakat bahwa kita dapat mampu mempersiapkan dan mencegah 

agar bencana tidak lagi menimbulkan kerugian di masyarakat.  

Perlahan masyarakat pun mulai menyadari pentingnya ilmu tentang 

kebencanaan setelah peneliti mulai melakukan proses pendampingan. Adanya aksi 

nyata yang dilakukan oleh Kelompok Tangguh Bencana dengan cara pendekatan 
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secara personal menjadi bukti bahwa masyarakat mengalami peningkatan 

pemahaman tentang bencana yang nantinya dapat encegah timbulnya kerugian 

dari masyarakat akibat terjadinya bencana. Dengan adanya partisipasi masyarakat 

diharapkan dapat mempercepat pembentukan masyarakat yang tangguh terhadap 

bencana. 

MM. Pengurangan Risiko Bencana: Sebuah Upaya Membangun Kekuatan 

Lokal 

Permasalahan yang dialami masyarakat Desa Gempolsari yaitu ada pada 

faktor kurang sadarnya masyarakat akan pentingnya kesiapsiagaan dan 

pengurangan risiko bencana. Hal ini dikarenakan masyarakat belum memahami 

akan pentingnya mengetahui tentang kebencanaan khusunya bencana banjir. 

Ketidakpahaman masyarakat tentang kebencanaan ini disebabkan karena 

kurangnya pendidikan mereka tentang kesiapsiagaan dan pengurangan risiko 

bencana.  

Sebagian kecil masyarakat Desa Gempolsari sesungguhnya telah mengerti 

serta sadar akan pentingnya kesiapsiagaan dan pengurangan risiko bencana. 

Namun, kesadaran ini tidak begitu berarti karena belum adanya dukungan dari 

pihak-pihak terkait. Ketidakpahaman masyarakat yang lebih mayoritas juga 

membuat sebagian kecil masyarakat yang sudah mengerti ini menjadi apatis. 

Akibatnya, kesadaran ini hanyalah sebatas pemahaman saja tanpa adanya tindakan 

lebih lanjut. 

Permasalahan selanjutnya ada pada kelompok Tangguh Bencana yang 

belum mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Pada dasarnya suatu Desa 
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mampu dikatakan tangguh terhadap bencana ketika desa tersebut mampu 

melakukan kemandirian dalam menghadapai potensi ancaman bencana serta dapat 

memulihkan diri dengan segera dari dampak-dampak yang merugikan. Namun, 

sejauh ini masih sangat minim pelatihan terhadap kelompok tangguh bencana. 

Minimnya pelatihan kelompok tangguh bencana disebabkan oleh kurangnya 

antusiasme masyarakat yang berimbas pada tidak adanya kegiatan mengenai 

kebencanaan di wilayah masyarakat.  

Penyebab permasalahan selanjutnya yakni belum adanya suatu kebijakan 

tentang kesiapsiagaan ataupun pengurangan risiko bencana di Desa Gempolsari. 

Hal ini disebabkan belum adanya inisiatif dari kelompok tangguh bencana 

maupun dari masyarakat untuk membuat ataupun mengajukan suatu kebijakan 

tentang bencana. Dan juga sejauh ini belum ada yang melakukan advokasi 

masyarakat maupun kelompok tangguh bencana dalam pembuatan kebijakan di 

lingkup desa.  

Telah adanya kelompok tangguh bencana yang sudah terbentuk ini 

sebenarnya dapat menjadi salah satu potensi terhadap desa, ditambah lagi dengan 

mulai bergabungnya ibu-ibu PKK untuk menguatkan kelompok yang sudah ada 

itu yang nantinya akan menjadikan kelompok tangguh bencana, walaupun pada 

saat ini kelompok ini baru mengetahui pengetahuan dasar mengenai kebencanaan 

untuk diimplementasikan ketika nanti terjadi banjir. Namun kedepannya menjadi 

sumber kekuatan lokal yang dimiliki oleh Desa Gempolsari.  

Setelah masyarakat mampu memahami apa yang menjadi permasalahan 

dalam kebencanaan di desa. Kelompok Tangguh Bencana yang akan menjadi 
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penggerak dalam menyadarkan akan pentingnya kegiatan yang ditujukan untuk 

mencegah terjadinya bencana banjir melalui kegiatan belajar bersama serta 

melakukan kegiatan preventif atau kegiatan pra-bencana. Dengan kegiatan seperti 

itu bertujuan agar masyarakat dapat membangun kekuatan lokal serta kemandirian 

bersama dalam menghadapi bencana. 

NN. Perspektif Islam tentang Kesiapsiagaan Masyrakat 

Dalam kajian ini mencakup dengan adanyan dalam perspektif Islam secara 

langsung dengan cara berdakwa sesama manusia. Adapun dalam penelitian ini, 

cara berdakwa ini dengan cara memberikan pedoman dalam bentuk pembekalan 

yang diberikan kepada masyarakat yaitu tentang kesiapsiagaan tanggap bencana 

banjir di desa tersebut. 

Dakwah adalah suatu kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan 

memanggil orang untuk beriman kepada Allah SWT sesuai dengan garis aqidah, 

syariah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist yang mana melakukan kewajiban 

secara islami/ religius. Dalam menjalankan hidup, Islam sangat mewajibkan 

manusia untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuanya dalam menghadapi 

bencana. Dengan memahami cara-cara dlam menghadapi bencana alam secara 

cerdas dan sistematis, dengan begitu risiko bencana mampu di tekan serendah 

mungkin.  

Dakwah yang dilakukan dalam penelitian termasuk bagian dari dakwah bil-

Hal. Pengertian dari dakwah bil-hal adalah dakwah yang mengedepankan 

perbuata nyata. Dengan bermanfaat secara langsung turut serta menyelamatkan 
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generasi mendatang.45 Dalam perlu ditekankan bahwa upaya pengurangan risiko 

bencana suatu keharusan dan bahkan menjadi kewajiban hukumnya dalam Islam. 

Serta bisa di katakana sebagai fardhu kifayah (jika tidak ada yang melakukan 

maka seluruh penduduk suatu wilayah ikut menanggung dosa). 

Dalam hal ini, dijelaskan dalam surat Ar-Ra’d ayat 11: 

َ لََ  ِّ ۗ إِّنه ٱللَّه نْ أمَْرِّ ٱللَّه ۦ يحَْفظَُونهَۥُ مِّ نْ خَلْفِّهِّ نۢ بَيْنِّ يدَيَْهِّ وَمِّ تٌ م ِّ بََٰ لهَۥُ مُعقَ ِّ
ُ بِّقَوْمٍ سُوٓءًا فلَََ مَرَده  مْ ۗ وَإِّذآَ أرََادَ ٱللَّه هِّ يغَُي ِّرُ مَا بِّقَوْمٍ حَتهىَٰ يغُيَ ِّرُوا۟ مَا بِّأنَفسُِّ

ن وَالٍ لهَۥُ ۚ وَمَا لهَُم م ِّ  ۦ مِّ ن دوُنِّهِّ  
 

 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

Dalam artian di atas bahwa kita (manusia) diberikan keadaan yang mana 

cukup bagi dirinya serta jika kita mengalami musibah/ ujian dari Allah SWT. 

Maka kita selalu tabah dan selalu tetap tabah dalam menghadapi karena Allah 

tidak suka orang yang suka putus asa dalam menghadapi tersebut. 

Adapun juga Islam telah mengatur bagaimana hubungan manusia dengan 

Tuhan atau Hablu Minallah sebagaimana mestinya, namun tidak hanya tidak 

                                                           
45  Achmad Murtafi, Pandangan A-Qur‟an Dalam Pengembangan Masyarakat., 

(Surabaya : CV. Cahaya Intan. 2014) 
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hanya dengan Tuhannya. Melainkan hubungan manusia dengan sesama makhluk 

(termasuk lingkungan hidup). Sebagai manusia di bumi, seharusnya kita menjaga 

kemakmuran di bumi dengan cara melestarikan lingkungan selain itu juga untuk 

tidak melakukan kerusakan. Dengan himbauan pada surat yang sudah terpaparkan 

sebelumnya, kewajiban manusia adalah merubah nasibnya sendiri dalam kontek 

bencana, maka diperlukan tindakan pencegahan dan pengurangan risiko bencana.  

Adapun juga terdapat dalam surat Al-An’am ayat 59 dan surat Al-Hadiid 

ayat 22 yang menjelaskan bahwa sesuatu kejadian yang tidak diduga oleh manusia 

yang tahu hanya Allah SWT dan ujian dalam kehidupan tercamtum dalam pada 

kitab yang nyata bagi-Nya (Lauhul Mahfud). 

ندهَۥُ مَفاَتِّحُ ٱلْغَيْبِّ لََ يعَْلمَُهَآ إِّلَه هُوَ ۚ وَيعَْلَمُ مَا فِّى ٱلْبرَ ِّ وَٱلْبحَْرِّ ۚ وَمَا  وَعِّ
تِّ ٱلْْرَْضِّ وَلََ رَطْبٍ وَلََ  ن وَرَقةٍَ إِّلَه يعَْلمَُهَا وَلََ حَبهةٍ فِّى ظُلمََُٰ تسَْقطُُ مِّ

بِّينٍ  بٍ مُّ تََٰ  ياَبِّسٍ إِّلَه فِّى كِّ
 

 “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang 

mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan 

di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 

(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu 

yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 

Mahfudz)" (Al-An-‘am:59) 

ن قَبْلِّ  بٍ م ِّ تََٰ كُمْ إِّلَه فِّى كِّ يبةٍَ فِّى ٱلْْرَْضِّ وَلََ فِّىٓ أنَفسُِّ صِّ ن مُّ مَآ أصََابَ مِّ
يرٌ  ِّ يَسِّ لِّكَ عَلىَ ٱللَّه  أنَ نهبْرَأهََآ ۚ إِّنه ذََٰ
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“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 

sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”. 

(Al-Hadiid:22)  

OO. Evaluasi dan Keberlanjutan 

Kegiatan reformasi yang dilakukan di awal, mendapat tanggapan positif 

dari pihak desa. Hal ini menjadi salah satu faktor penunjang keberhasilaan seluruh 

aksi yang direncanakan. Salah satunya dengan berjalannya pendidikan kesehatan 

dan kebencanaan kepada kelompok rentan yang dilakukan secara berkala setiap 

bulannya. Hal ini bertujuan untuk membangun kesadaran masyarakat terutama 

kepada kelompok rentan di Desa Gempolsari. Kegiatan pendidikan kesehatan dan 

kebencanaan yang diadakan berlangsung dengan respon yang baik. Kelompok 

rentan yang hadir sangat antusias dan kooperatif selama kegiatan berlangsung. 

Kegiatan kedua, atas kerjasama yang baik antara peneliti dan subjek 

dampingan, seluruh kegiatan yang telah direncanakan terlaksana dengan baik. Hal 

ini tidak lepas dari dukungan perangkat desa yang memberi akses agar kegiatan 

ini dapat berjalan degan lancar. Meskipun ada beberapa kegiatan terlaksana yang 

sedikit berbeda dengan rencana awal, namun hal tersebut tidak begitu berarti 

karena maksud dan tujuan awal tetap tercapai. Salah satunya yakni titik 

pemasangan poster dan peta jalur evakuasi yang tidak sesuai dengan rencana. 

Perbedaan aksi tersebut tidak begitu berarti karena tidak mengubah maksud dari 

rencana awal. Subjek dampingan juga tidak kesulitan ataupun kebingungan 

setelah adanya perubahan ini. 
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Kegiatan ketiga, yakni melakukan advokasi. Dalam hal advokasi, peneliti 

dan subjek dampingan tidak memperdalam prosesnya. Peneliti dan subjek 

dampingan hanya melakukan diskusi mengenai kebijakan atau peraturan yang 

harus dikeluarkan oleh pemerintah desa karena pada dasarnya selama ini 

pemerintah desa masih belum mengeluarkan kebijakan terkait penanggulangan 

bencana. Selama ini pemerintah desa menganggap bahwa banjir yang dialami 

Desa Gempolsari ini hanya merupakan bencana tahunan yang pasti terjadi dan 

tidak dapat dihindari. Selain itu, pemerintah desa beranggapan bahwa pembuatan 

peraturan baru bukanlah hal yang mudah. Dibutuhkan berbagai saran dan 

pandangan dari pihak-pihak tertentu. 
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PENUTUP 

 

PP. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan pada masyarakat Desa 

Gempolsari Kecamatan Tanggulangin yang mana Kelompok Tangguh Bencana 

yang menjadi  subjek dampingan. Sebagaimana rumusan masalah yang sudah 

dijelaskan pada latara belakang serta permasalahan dari desa tersebut ini, maka  

pada penjelasan ini akan menjelaskan solusi dari permasalahan tersebut 

khususnya langkah untuk mewujudkan, terciptanya Desa Tangguh Bencana, 

antara lain: 

1. Tingkat Kerentanan Desa Gempolsari cukup tinggi 

Terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan desa ini tergolong 

tinggi kerentannya terhadap ancaman bencana lumpur dan banjir 

diantaranya seperti, faktor semburan lumpur yang menenggelamkan 

sebagian wilayah desa. Faktor lain yaitu, terputusnya aliran sungai 

dibeberapa titik akibat bencana lumpur ini juga mengakibatkan luapan air 

sungai ke wilayah pemukiman penduduk. Kondisi ini telah terjadi selama 

hampir satu dekade terakhir ini, mengakibatkan masyarakat desa 

beranggapan bahwa bencana banjir merupakan hal yang biasa terjadi dan 

tidak terlalu penting serta kurangnya kesadaran masyarakat mengenai 

dampak atau risiko bencana, padahal ketika terjadi banjir petani selalu 

mengalami gagal panen akbibat dari banjir. Selain itu beberapa masyarakat 
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juga masih tergolong dalam masyarakat kurang mampu dan banyaknya 

kelompok rentan seperti lansia. Selain ancaman banjir, masyarkat desa ini 

juga terancam kesehatannya karena rusaknya berbagai sumber air besih 

yang ada di desa. Hal ini mengakibtkan masyarakat harus mengeluarkan 

biaya lebih untuk kebutuhan sanitasi. Dibalik semua ancaman diatas, 

bahwa Desa Gempolsari sesungguhnya memiliki kelompok yang mana 

akan menjadi power bagi masyarakat. Namun kelompok ini belum 

berjalan dengan optimal dan belum memiliki program yang jelas.  

2. Strategi Pemberdayaan 

Strategi Pemberdayaan dalam penguatan Kelompok Tangguh 

bencana di Desa Gempolsari yakni proses awal dilakukan pendampingan 

masyarakat siap siaga dengan langsung melakukan praktik sosialisasi dan 

pembelajaran mengenai kebencanaan agar pemahaman masyarakat 

mengenai kebencanaan dapat meningkat sehingga saat menghadapi 

bencana masyarakat lebih siap siaga. Kemudian dengan melaksanakan 

pelatihan siap siaga dengan tujuan agar kelompok tangguh bencana dapat 

menjadi pendorong atau tonggak masyarakat lainnya agar lebih siap siaga 

jika sewaktu-waktu bencana datang tanpa mereka sadari. Dengan 

mengaplikasikan alat ukur siaga diharapkan dapak memperkuat pondasi 

kelompok tangguh bencana beserta masyarakat setempat dalam 

membangun kemandirian siaga banjir di Desa Gempolsari, Kecamatan 

Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. 

3. Hasil dari Pendampingan Masyrakat 
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Adanya kelompok siaga bencana yang lebih aktif di Desa 

Gempolsari meningkatkan kesadaran masyarakat yang semakin peduli 

dengan pengurangan risiko di wilayahnya. Masyarakat semakin mandiri 

dan tanggap pada saat terjadi bencana, masyarakat tahu tindakan apa yang 

harus dilakukan dan selalu waspada dalam menghadapi bencana. Hal ini 

tentunya akan mewujudkan Desa Gempolsari sebagai Desa yang mandiri 

dalam menghadapi bencana. 

QQ. Rekomendasi 

Rekomendasi yang seharusnya dapat dilakukan dalam upaya 

meminimalisir Pengurangan  Resiko Bencana serta membangun kemandirian 

masyarakat siaga bencana di Desa Gempolsari yaitu:  

1. Setelah diadakan serangkaian pelatihan, masyarakat dapat memahami 

lebih jauh tentang pentingnya sikap siaga bencana. masyarakat juga 

membangun kemandirian siap siaga tanggap bencana sehingga nantinya 

masyarakat dapat memahami serta semakin tumbuh rasa tanggung jawab 

masyarakat dalam ikut serta melakukan penanganan bencana. 

2. Mengaplikasikan segala kegiatan yang sudah dilakukan kepada 

masyarakat lainnya agar upaya yang dilakukan dalam penanganan bencana 

dapat terlaksana dengan baik serta masyarakat nantinya dapat 

mengaplikasikan bentuk kegiatan. 
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